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ABSTRAK 

Ikan merupakan salah satu keanekaragaman hayati yang menyusun suatu ekosistem. 

Organisme ini rentan terhadap perubahan lingkungan. Setiap spesies ikan memiliki 

karakter habitat yang berbeda agar dapat hidup dan berkembang biak. Struktur dari 

komunitas ikan akan mengalami perubahan atau gangguan jika kualitas air pada perairan 

terganggu. Perubahan terhadap keanekaragaman ikan dapat digunakan sebagai bioindikator 

pencemaran, salah satu perairan yang perlu dimonitor adalah waduk. Waduk Sengguruh  

berada di Desa Sengguruh, Kecamatan Kepanjen, Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur.  

Pencemaran yang terjadi di waduk sengguruh dapat memberikan pengaruh besar terhadap 

biota yang ada di waduk tersebut. Tujuan peneltian ini adalah untuk mengetahui 

keanekaragaman jenis ikan di Waduk Sengguruh Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif dengan metode survei dan dilaksanakan bulan 

Mei - Juni 2023. Metode yang digunakan dalam menentukan stasiun adalah Purposive 

Sampling menggunakan 3 stasiun dengan tiga kali ulangan. Pengambilan sampel ikan 

dilakukan dengan menggunakan metode Gill Net (Jaring Insang). Analisis data 

menggunakan indeks keanekaragaman, dan analisis korelasi pearson menggunakan 

aplikasi PAST 4.03. Hasil penelitian ditemukan jenis ikan di waduk sengguruh adalah pada 

stasiun I, II dan III (genus Barbonymus, genus Mystacoleucus, dan Genus  Barbodes) dan 

yang ditemukan hanya di salah satu stasiun saja, yaitu stasiun I (genus  Trichopodus), 

Stasiun II (genus Osteochilus dan genus Pterygoplichtys), dan stasiun III (genus 

Osteochilus dan genus Oreochromis) dengan perhitungan nilai indeks keanekaragaman 

pada stasiun I, II, III tergolong dalam keanekaragaman sedang. Pengukuran parameter 

fisika-kimia meliputi pH, suhu, DO, BOD, COD, TDS, TSS, dan salinitas tergolong ideal 

karena masih termasuk nilai batas toleransi. Analisis korelasi antara parameter kualitas air 

dengan keanekaragaman jenis ikan berhubungan kuat karena memiliki korelasi positif 

dengan kategori yang tinggi.  

 

 
Kata Kunci : Jenis Ikan, Keanekaragaman, Kualitas Air, Korelasi. 
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ABSTRACT 

Fish are one of the biodiversity that make up an ecosystem. These organisms are vulnerable 

to environmental changes. Each species of fish has different habitat characteristics in order 

to live and reproduce. The structure of the fish community will experience changes or 

disruption if the water quality in the waters is disturbed. Changes in fish diversity can be 

used as bioindicators of pollution, one of the waters that needs to be monitored is reservoirs. 

Sengguruh Reservoir is located in Sengguruh Village, Kepanjen District, Malang Regency, 

East Java Province. Pollution that occurs in the Sengguruh reservoir can have a major 

influence on the biota in the reservoir. The aim of this research is to determine the diversity 

of fish species in the Sengguruh Reservoir, Kepanjen District, Malang Regency. This 

research is descriptive quantitative with a survey method and was carried out in May - June 

2023. The method used to determine the stations was Purposive Sampling using 3 stations 

with three repetitions. Fish sampling was carried out using the Gill Net method. Data 

analysis used the diversity index, and Pearson correlation analysis used the PAST 4.03 

application. The results of the research found that the types of fish in the Sengguruh 

Reservoir were at stations I, II and III (genus Barbonymus, genus Mystacoleucus, and 

Genus Barbodes) and were found only at one of the stations, namely station I (genus 

Trichopodus), Station II (genus Osteochilus and the genus Pterygoplichtys), and station III 

(genus Osteochilus and genus Oreochromis) with the calculation of diversity index values 

at stations I, II, III classified as medium diversity. Measurement of physico-chemical 

parameters including pH, temperature, DO, BOD, COD, TDS, TSS, and salinity is 

considered ideal because it still includes tolerance limit values. Correlation analysis 

between water quality parameters and fish species diversity is strongly related because it 

has a positive correlation with the high category. 
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 مالانج، جاوة الشرقيةتنوع أنواع الأسماك في خزان سنجوروه منطقة كيبانجين، منطقة 
 

 

 و يتيسا رب س اج اب ي كوأ  ، ها يتبيك ، تدا وم ان دةير ف يالمجو

 كل ام  انلاو م ةيموكحلا  ةيملسالإا  ةعماجلا  ، ا يجول ونكتلا وم ول علا  ةيل ك ، ءا يحلأام  ل ع  ةسا رد  جمانرب

 جنلاام ميها ربإ

 

 
البحث مستخلص   

 
 

 تعتبر الأسماك أحد الكائنات الحية التي تشكل النظام البيئي. هذه الكائنات معرضة للتغيرات البيئية. كل نوع من الأسماك

 له خصائص موطن مختلفة من أجل العيش والتكاثر. سيشهد هيكل مجتمع الأسماك تغييرات أو اضطراباً في حالة 

 اضطراب جودة المياه في المياه. يمكن استخدام الت غيرات في التنوع السمكي كمؤشرات حيوية للتلوث، ومن بين المياه

 التي يجب مراقبتها هي الخزانات. يقع خزان سينجوروه في قرية سينجوروه، منطقة كيبانجين، محافظة مالانج، مقاطعة

 جاوة الشرقية. يمكن أن يكون للتلوث الذي يحدث في خزان سينغورو  تأثير كبير على الكائنات الحية الموجودة في 

 .الخزان. الهدف من هذا البحث هو تحديد تنوع أنواع الأسماك في خزان سينجوروه، منطقة كيبانجين، محافظة مالانج

 هذا البحث وصفي كمي بطريقة المسح وتم تنفيذه في الفترة من مايو إلى يونيو 2023. وكانت الطريقة المستخدمة

 لتحديد المحطات هي أخذ العينات الغرضية باستخدام 3 محطات بثلاثة تكرارات. تم إجراء أخذ عينات من الأسماك

 PAST استخدم تحليل البيانات مؤشر التنوع، واستخدم تحليل ارتباط بيرسون تطبيق .Gill Net باستخدام طريقة

 توصلت نتائج البحث إلى أن أنواع الأسماك الموجودة في خزان سنجوروه كانت في المحطات الأولى والثانية .4.03

 وتم العثور عليها فقط في إحدى  (Barbodes جنس  ،Mystacoleucus جنس ،Barbonymus جنس) والثالثة

 وجنس  Osteochilus المحطة الثانية (جنس  ، ( Trichopodus جنس ) المحطات وهي المحطة الأولى

Pterygoplichtys)، والمحطة III (جنس Osteochilus وجنس Oreochromis)  مع حساب قيم  مؤشر التنوع في 

 المصنفة على أنها متوسطة التنوع. يعتبر قياس المعلمات الفيزيائية والكيميائية بما في ذلك الرقم  I، II، III المحطات

 الهيدروجيني، ودرجة الحرارة، والأكسجين المذاب، والأكسجين الحيوي، والأكسجين، والمواد الصلبة الذائبة، والمواد

 الصلبة العالقة، والملوحة مثالياً لأنه لا يزال يتضمن قيم حدود التسامح. يرتبط تحليل الارتباط بين معلمات جودة المياه

 .وتنوع أنواع الأسماك ارتباطًا وثيقاً لأنه يرتبط بشكل إيجابي بالفئة العالية

 
أنواع الأسماك، التنوع، جودة المياه، الارتباط   الكلمات الدالة:   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kombinasi dari komponen fisika, kimia, dan biologi dalam suatu media air 

pada wilayah tertentu menciptakan ekosistem perairan yang kompleks. Interaksi 

antara komponen-komponen tersebut memiliki dampak yang signifikan terhadap 

keberlanjutan ekosistem perairan. Oleh karena itu, pemahaman yang baik tentang 

komponen-komponen ini diperlukan untuk mengelola perairan dengan baik dan 

menjaga keseimbangan alam serta ketersediaan sumber daya perairan (Rudiyanti., 

2009). Dewiyanti dkk (2014) menyebutkan bahwa lingkungan hidup perairan tawar 

dapat dibagi menjadi dua golongan besar yaitu perairan menggenang (perairan 

tawar lentik) adalah perairan yang cenderung tidak mengalir atau memiliki 

pergerakan yang lambat. Perairan ini biasanya memiliki kedalaman yang dangkal 

hingga sedang, seperti danau, kolam, rawa, atau genangan air hujan dan perairan 

mengalir (perairan tawar lotik) adalah perairan yang mengalir atau memiliki 

pergerakan yang aktif. Pergerakan air pada perairan mengalir disebabkan oleh 

aliran sungai, anak sungai, atau arus air laut yang masuk kedalam muara sungai. 

Perairan mengalir ini biasanya lebih dalam dan memiliki dorongan air yang 

lebihkuat dari pada perairan menggenang. Habitat ikan di perairan tawar saat ini 

semakin terancam oleh berbagai faktor, seperti pencemaran air, perubahan iklim, 

dan perusakan habitat. Pencemaran air dapat mengurangi kualitas air dan 

menyebabkan kematian ikan serta gangguan pada reproduksi mereka. Perubahan 

iklim juga dapat mempengaruhi suhu dan pola curah hujan di perairan tawar, yang 

dapat membahayakan kondisi lingkungan bagi ikan. Oleh karena itu, perlindungan 
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dan pelestarian habitat perairan tawar, serta pengelolaan yang berkelanjutan, sangat 

penting untuk menjaga kelangsungan hidup ikan dan ekosistem air tawar secara 

keseluruhan. Air adalah sumber daya alam yang vital untuk kelangsungan hidup 

manusia dan semua makhluk lainnya. Peranan air sangat penting bagi kehidupan 

ikan karena air adalah elemen utama yang memenuhi sebagian besar tubuh ikan. 

Beberapa peranan air bagi kehidupan ikan (Pramleonita dkk., 2018). Menurut 

pandangan islam air merupakan unsur atau elemen utama yang yang terlebih dahulu 

diciptakan tuhan sebelum menciptakan kehidupan di bumi. Allah SWT berfirman 

dengan menetapkannya air sebagai asal muasal berbagai kehidupan yang ada di 

muka bumi ini dalam Q.S Al-Anbiyaa’/21: 30 berikut:  

ا الَّذِي نَ  يرََ  لَم  اوََ  ضَ  السَّمٰوٰتِ  انََّ  كَفرَُو ْٓ رَ   كُلَّ  ال مَاۤءِ  مِنَ  وَجَعَل نَا فَفَتقَ نٰهُمَا   رَت قًا كَانَتاَ وَالْ 

ء   نَ  افََلَ  حَي     شَي  مِنوُ    يُؤ 

”Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasannya langit dan 

bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, kemudian kami pisahkaan antara 

keduanya. Dan dari air kami jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka mengapakah 

mereka tidak juga beriman?” (Q.S. Al-Anbiya’/21:30). 

Menurut al-Qurthubi dalam kitab tafsir al-Jami’li Ahkam al-Quran, 

penggalan ayat “dan kami jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air” 

memiliki tiga makna penafsiran sekaligus. Pertama, Allah menjadikan seluruh 

makhluknya dari air. Kedua,  Allah menjaga kelangsungan hidup  seluruh 

makhluknya dengan air. Ketiga,  Allah menjadikan air mani sebagai sumber 

kelangsungan keturunan segenap makhluk hidup  (Alfayat, 2020). 

Surah Al-Anbiya’ ayat 30 menjelaskan bahwasannya air merupakan 

penyusun utama bagi makhluk hidup. Air adalah perantara sehingga tercipta 

makhluk hidup, karena air memiliki kandungan mineral dan zat-zat yang 
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dibutuhkan oleh makhluk hidup. Peran air sangat penting, tanpa adanya air maka 

akan mengakibatkan kematian terhadap makhluk hidup (Afifah., 2022). 

Lingkungan dan keanekaragaman hayati: Air adalah habitat bagi berbagai spesies 

yang hidup di perairan, seperti ikan, reptil, mamalia air, dan berbagai organisme 

kecil. Ekosistem air yang sehat penting untuk menjaga keanekaragaman hayati dan 

keseimbangan ekosistem. Oleh karena itu kita harus menjaga dan mengelola 

sumber daya air dengan bijaksana untuk keberlanjutan dan kesejahteraan kita dan 

generasi mendatang. 

Salah satu yang merupakan perairan air tawar yaitu waduk. Komponen 

biotik atau organisme hidup dalam ekosistem perairan waduk sangat berperan 

penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem tersebut. Waduk merupakan salah 

salah satu contoh perairan tawar buatan yang dibuat dengan cara membendung 

sungai tertentu dengan berbagai tujuan yaitu sebagai pencegah banjir, pembangkit 

tenaga listrik, pensuplai air bagi kebutuhan irigasi pertanian, untuk kegiatan 

perikanan baik perikanan tangkap maupun budidaya karamba, dan bahkan untuk 

kegiatan pariwisata. Dengan demikian keadaan waduk memberikan manfaat 

tersendiri bagi masyarakat di sekitarnya (Anas dkk., 2017). Waduk sengguruh 

mendapat pasokan air dari dua aliran sungai yaitu aliran sungai brantas dan aliran 

sungai lesti sejak tahun 2000, dari segi jumlah penduduk dan industri yang berada 

disekitarannya mengakibatkan peningkatan dalam penggunaan air sungai sekaligus 

menyebabkan pencemaran terutama pencemaran organik. Sampah-sampah organik 

ini sebagian besar berasal dari kegiatan domestik penduduk dan pembuangan 

limbah domestik penduduk dan dan pembuangan limbah industri di sekitaran 

sungai ( Yetti dkk, 2011). 
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Pencemaran yang terjadi pada waduk sengguruh menjadi pengaruh besar 

terhadap biota seperti ikan yang ada di waduk sengguruh. Penumpukan limbah yang 

terjadi secara berlebihan menyebabkan terjadinya autrofikasi, sehingga dapat 

menurunkan kandungan oksigen terlarut dan juga dikhawatirkan akan menjadi 

ancaman bagi biota air didalamnya (Fitriani dkk., 2022). Menurut UUPPLH Nomor 

4 Tahun 1982, Pencemaran adalah proses dimasukkannya atau masuknya makhluk 

hidup, zat, energi, atau komponen lain ke dalam lingkungan melalui aktivitas 

manusia atau proses alam yang mengakibatkan penurunan kualitas lingkungan 

sehingga lingkungan tersebut tidak dapat berfungsi dengan efektif sesuai dengan 

fungsinya yang seharusnya. Pencemaran dapat terjadi dalam berbagai bentuk 

seperti pencemaran udara, air, tanah, suara, dan lain-lain. Pencemaran secara umum 

dapat menyebabkan gangguan terhadap ekosistem, kesehatan manusia, dan 

berbagai masalah lingkungan lainnya. 

Ikan merupakan hewan vertebrata yang berdarah dingin, yang mana 

pergerakan dan keseimbangan tubuhnya terutama menggunakan sirip dan juga 

umumnya bernafas dengan menggunakan insang serta hidung dalam lingkungan air 

(Karundeng dkk., 2022). Ikan merupakan organisme air yang rentan terhadap 

perubahan lingkungan. Setiap spesies ikan memiliki karakter habitat yang berbeda 

agar dapat hidup dan berkembangbiak. Ikan memiliki ketergantungan yang tinggi 

terhadap kualitas air dan kondisi lingkungan di sekitarnya. Biota ini sangat sensitif 

terhadap perubahan suhu air, tingkat oksigen, pH air, kandungan nutrisi, dan 

kualitas air secara umum. Jika terjadi perubahan signifikan dalam parameter 

parameter ini, ikan dapat mengalami stres, sakit, atau bahkan kematian (Azmi dkk, 

2015). Keanekaragaman jenis ikan merupakan sumber daya perairan yang dapat digali 
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terutama jenis ikan yang memiliki nilai ekonomi yang bermanfaat bagi kehidupan 

manusia. Komposisi dan keanekaragaman jenis ikan sangat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti faktor makanan, pemangsaan, degradasi habitat, kondisi parameter fisik-

kimia perairan, kompleksitas habitat yang tersedia, perubahan genetik akibat 

eksploitasi berlebih (Saleky dkk., 2021). 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Rumusan Masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1. Apa saja jenis ikan yang ditemukan di Waduk Sengguruh Kecamatan Kepanjen, 

Kabupaten Malang? 

2. Berapa keanekaragaman jenis ikan yang terdapat di Waduk Sengguruh 

Kecamatan Kepanjen, Kabupaten Malang, Jawa Timur? 

3. Bagaimana kualitas air di perairan waduk sengguruh, Kecamatan Kepanjen, 

Kabupaten Malang, Jawa Timur? 

4. Bagaimana korelasi antar parameter fisika-kimia dengan keanekaragaman jenis 

ikan di Waduk Sengguruh Kecamatan Kepanjen, Kabupaten Malang, Jawa 

Timur? 

1.3 Tujuan 

Tujuan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui jenis ikan yang terdapat di Waduk Sengguruh Kecamatan 

Kepanjen, Kabupaten Malang, Jawa Timur. 

2. Untuk mengetahui nilai indeks keanekaragaman jenis ikan yang terdapat di 

Waduk Sengguruh Kecamatan Kepanjen, Kabupaten Malang, Jawa Timur. 

3. Untuk mengetahui kualitas air di perairan waduk sengguruh, Kecamatan 

Kepanjen, Kabupaten Malang, Jawa Timur. 
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4. Untuk mengetahui hubungan antara keanekaragaman jenis ikan dengan 

parameter fisika-kimia air di Waduk Sengguruh Kecamatan Kepanjen, 

Kabupaten Malang, Jawa Timur. 

1.4 Manfaat 

 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebgai berikut: 

1. Diharapkan dapat memberikan informasi terkait jenis ikan yang terdapat di 

waduk sengguruh. 

2. Diharapkan dapat memberikan informasi tantang keanekaragaman ikan di 

waduk sengguruh. 

3. Diharapkan dapat memberikan informasi terkait hubungan antara 

keanekaragaman ikan dengan parameter fisika-kimia peariran. 

1.5 Batasan Masalah 

 
Batasan Masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan rumus Shannon-Wienner dalam perhitungan 

keanekaragaman. 

2. Penelitian ini hanya menggunakan jaring insang berukuran 1 inch. 

3. Peneliti hanya melakukan klasifikasi denga mencocokkan jenis ikan dengan 

buka dan jurnal. 

4. Parameter fisika-kimia yang diukur adalah pH, suhu, DO, BOD, COD, TSS. 

TDS, dan salinitas. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

2.1 Waduk Sengguruh 

 

Waduk Sengguruh berlokasi di Desa Sengguruh, Kecamatan Kepanjen, 

Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur. Waduk Sengguruh beradadi 112o42’ 58”– 

112o 36’ 21” Bujur Timur 8o 02’ 50” – 8o 12’ 10” Lintang Selatan, dan berada 

sekitar 24 km di Selatan Kota Malang. Waduk Sengguruh berfungsi sebagai tempat 

pertemuan kedua sungai, Waduk Sengguruh secara aktif mengendalikan aliran air 

dari Sungai Brantas dan Sungai Lesti. Dengan meregulasi aliran air, waduk ini 

berfungsi sebagai pengatur volume dan arus air yang mengalir menujuhilir Selain 

sebagai pengendali sedimen, Waduk Sengguruh juga berfungsi sebagai Pembangkit 

Listrik Tenaga Air (PLTA). Air yang terkumpul di waduk digunakan untuk 

menggerakkan turbin dan generator dalam PLTA. Listrik yang dihasilkan oleh PLTA 

ini kemudian digunakan untuk memenuhi kebutuhan energi di daerah sekitarnya 

(Djajasinga dkk., 2012). 

Menurut Perum Jasa Tirta 1, kisaran luas waduk sengguruh yaitu 273 

ha.Pembangunan waduk Sengguruh dimulai pada tahun 1982 dan baru selesai pada 

tahun 1989 (Naim., 2014). Total volume air yang tertampung di waduk sebanyak 21,5 

juta m3, dengan rincian ±2,5 juta m3, untuk volume efektif dan ±19 juta m3 untuk 

tampungan volume sedimen (Yuwono & Sabarudin., 2014). 

2.1.1 Sungai Brantas 

 

Sungai Brantas merupakan salah satu sungai yang memiiki peran penting bagi 

masyarakat, terlebih khusu bagi masyarakat Jawa Timur. Keberadaan dari Sungai 

Brantas telah diakui sangat vital oleh masyarakat karena merupakan pemasok bahan 
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baku air terbesar untuk PDAM Kota Surabaya dan juga Malang. Sungai Brantas saat 

ini adalah salah satu sungai di Indonesia yang mengalami pencemaran cukup parah, 

baik dari Sungai Brantas yang melewati Kota Surabaya maupun yang melewati Kota 

Malang. Pencemaran Sungai Brantas berasal dari berbagai sumber, termasuk limbah 

industri, limbah domestik, dan limbah pertanian. Banyak industri yang membuang 

limbah langsung ke sungai tanpa pengolahan terlebih dahulu. Limbah domestik, seperti 

air limbah rumah tangga, juga turut mencemari sungai ini. Selain itu, aktivitas pertanian 

yang menggunakan pupuk dan pestisida juga ikut menyumbang pencemaran sungai. 

Ketika hujan turun, zat-zat kimia ini bisa terbawa oleh air hujan dan mencemari Sungai  

Brantas. Beberapa jenis pencemaran yang terjadi di Waduk Karang kates antara lain 

pencemaran oleh limbah industri, limbah pertanian seperti pestisida dan pupuk, serta 

limbah domestik yang berasal dari pemukiman penduduk sekitar sungai Brantas. 

Pencemaran ini dapat mempengaruhi ekosistem di waduk dan mengancam kehidupan 

makhluk hidup yang ada di dalamnya (Yetti dkk., 2011). 

2.1.2 Sungai Lesti 

 

DAS Lesti adalah salah satu bagian dari DAS Brantas Hulu yang berperan 

dalam menyimpan atau bahkan menerima air hujan dan juga membawa air ke sungai 

Brantas, kemudian akan bermuara pada Waduk Sengguruh (Firdaus., 2015). Sub DAS 

Lesti adalah bagian wilayah dari DAS Bratas yang berada pada bagian hulu, yang 

merupakan sub DAS prioritas, dimana wilayah tersebut memiliki permasalahan yang 

kompleks yang berakibat pada kerusakan lahan, tanah longsor, erosi, fluktuasi debit 

sungai, kelebihan (surplus) ataupun kekurangan (deficit) dan juga sedimentasi yang 

cukup tinggi, sehingga memerlukan penataan kawasan yang lebih serius dalam 

pencegahan terhadap kerusakan yang lebih lanjut lagi (Akhzam., 2015). 
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2.1.3 Keanekaragaman Ikan 

 

Keanekaragaman hayati adalah keragaman jenis makhluk hidup (termasuk 

tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme) yang ada di suatu ekosistem atau wilayah 

tertentu. Keberadaan keanekaragaman hayati memiliki peran penting dalam menjaga 

kestabilan ekosistem, menjaga keseimbangan ekologi, serta memberikan sumber 

plasma nutfah dan ekonomi yang penting bagi manusia. Hilang atau punahnya salah 

satu keanekaragaman hayati dapat menyebabkan terganggunya keseimbangan 

ekosistem (Titik & Agung, 2018). Keanekaragaman jenis ikan merupakan sumber daya 

perairan yang dapat digali terutama jenis ikan yang memiliki nilai ekonomi yang 

bermanfaat bagi kehidupan manusia. Komposisi dan keanekaragaman jenis ikan sangat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti faktor makanan, pemangsaan, degradasi 

habitat, kondisi parameter fisik-kimia perairan, kompleksitas habitat yang tersedia, 

perubahan genetik akibat eksploitasi berlebih (Saleky dkk., 2021). 

Keanekaragaman jenis ikan dihitung dengan menggunakan rumus Indeks 

Swannom-Wiener sebagaimana terdapat dalam Magurran (1988), yaitu: 

Keterangan: 

H’  = Indeks diversitas Swannom-Wiener Pi = ni/N 

Ni  = Jumlah Individu Jenis Ke-i 

Keanekaragaman jenis Shannon-Wiener sebagaimana terdapat dalam Fachrul 

(2007) adalah sebaga berikut: 

H’ < 1  :Menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies pada suatu transek adalah 

sedikit atau rendah 

1<H’<3 :Menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies pada suatu transek adalah 

sedang melimpah 
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H’>3  :Menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies pada suatu transek adalah 

melimpah tinggi. 

Keanekaragaman merupakan salah satu bentuk dari kebesaran Allah SWT, 

dimana telah menciptakan makhluk hidup dengan warna dan bentuk yang beragam, 

sebagaimana yang telah diuraikan dalam Q.S Fatir/35:28 sebagai berikut: 

َن عَامِ   وَالدَّوَاۤب ِ   النَّاسِ   وَمِنَ  تلَِف    وَالْ  شَى  اِنَّمَا  كَذٰلِكَ    الَ وَانُه    مُخ  ؤُا    عِبَادِهِ   مِن    اٰللَّ   يَخ   اِنَّ   ال علُمَٰۤ

ر   عَزِي ز   اٰللَّ    غَفوُ 

“Dan demikian (pula) di antara manusia, makhluk bergerak yang bernyawa, dan 

hewan-hewan ternak ada yang bermacam-macam warnanya (dan jenisnya). Di 

antara hamba-hamba Allah yang takut kepada-Nya, hanyalah para ulama.635) 

Sesungguhnya  Allah  Maha  Perkasa  lagi  Maha  Pengampun”.  (QS.Fatir/35:28) 

 Tafsir as-Sa’di mengatakan ketika menafsirkan surat Fāthir ayat 28: 

“Begitu juga halnya dengan manusia, binatang melata dan binatang ternak masing-

masing memiliki perbedaan dalam warna, sifat, suara dan bentuknya. Sebagaimana 

yang dapat disaksikan dan dilihat secara kasat mata. Padahal semuanya bertolak 

dari asal yang sama dan materi yang sama. Maka keanekaragaman tersebut adalah 

bukti logis tentang Masyī’ah (kehendak) Allah dimana antara satu dengan yang 

lainnya berbeda warna dan sifatnya.Dan ini menunjukkan kekuasaan-Nya yang 

dapat menciptakan hal tersebut. Di samping itu, penciptaan ini menunjukkan 

kebijaksanaan dan kasih sayang-Nya, dimana dalam variasi ciptaan-Nya terdapat 

kemaslahatan, manfaat yang banyak dan dapat mengetahui jalan-jalan, serta dapat 

mengenal antara satu manusia dengan manusia yang lainnya sebagaimana maklum 

adanya (Wahidin., 2014). 

Tafsir Surat Fāthir Ayat 28 menurut as-Sa’diIa mengatakan ketika 

menafsirkan surat Fāthir ayat 28: “Begitu juga halnya dengan manusia, binatang 
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melata dan binatang ternak masing-masing memiliki perbedaan dalam warna, sifat, 

suara dan bentuknya. Sebagaimana yang dapat disaksikan dan dilihat secara kasat 

mata. Padahal semuanya bertolak dari asal yang sama dan materi yang sama.Maka   

keanekaragaman   tersebut   adalah   bukti   logis   tentang  Masyī’ah (kehendak) 

Allah dimana antara satu dengan yang lainnya berbeda warna dan sifatnya. Dan ini 

menunjukkan kekuasaan-Nya yang dapat menciptakan hal tersebut. Di samping itu, 

penciptaan ini menunjukkan kebijaksanaan dan kasih sayang-Nya, dimana dalam 

variasi ciptaan-Nya terdapat kemaslahatan, manfaat yang banyak dan dapat 

mengetahui jalan-jalan, serta dapat mengenal antara satu manusia dengan manusia 

yang lainnya sebagaimana maklum adanya (Wahidin, 2014). 

Ikan merupakan salah satu makhluk biota akuatik yang bersifaat mobil atau 

nekton yang habitatnya mendiami sebagian dari perairan baik sungai, danau, dan 

juga lautan. Biota ini telah menjadi salah satu dari sumber daya pangan yang sering 

dimanfaatkan oleh manusia karena sangat bernilai ekonomis. Sifatnya yang mobil 

sehingga ikan dapat memilih bagian perairan yang layak bagi kehidupannya. 

Beberapa populasi ikan tertentu akan menghindar dari kondisi perairan yang 

mengalami perubahan lingkungan yang akan berdampak terhadap kelangsungan 

hidup (Fachrul, 2007). 

Sumber daya ikan adalah salah satu sumber daya hayati perairan yang 

penting, sebagai salah satu sumberprotein dalam kehidupan manusia. Ikan menjadi 

salah satu organisme yang menjadi kajian ekologi penting sehingga harus dijaga 

kelestariannya karena Ikan memainkan peran utama dalam ekosistem air, baikitu di 

sungai, danau, maupunlaut. Mereka merupakan bagian dari rantai makanan dan 

juga berkontribusi dalam siklus nutrisi di perairan. Ikan juga dapat membantu 
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menjaga keseimbangan populasi organis melain, seperti plankton dan hewan 

pemakan air lainnya (Saleky dkk., 2021). Menurut Karundeng dkk (2022), biota 

hewan vertebrata terbanyak di dunia adalah ikan dengan persentase 48,1% dari 

keseluruhan hewan vertebrata yang ada. Karakter spesies ikan biasanya meliputi 

pengamatan morfologi morfometrik dan meristik. Ciri morfologi merupakan ciri 

yang paling umum digunakan pada proses identifikasi di antara ciri-ciri taksonomik 

lainnya termasuk untuk membedakan ikan jantan dan betina. Karakter meristik 

berkaitan dengan perhitungan jumlah bagian-bagian tubuh ikan. 

2.2 Faktor Kelangsungan Hidup Ikan 

 

2.2.1. Sumber Makanan 

 

Makanan ikan merupakan salah satufaktor yang menentukan populasi, 

pertumbuhan, dan kondisi ikan. Penentuan makanan dari suatu populasi ikan 

tergantung pada umur, tempat waktu, dan alat pencernaan dari populasi ikan itu 

sendiri. Makanan secara ekologis merupakan hal yang utama dalam mempengaruhi 

penyebaran. Oleh sebab itu dengan mengetahui makanan atau kebiasaan makan satu 

jenis ikan dapat dilihat dari hubungan ekologi antara ikan dengan organism lain 

yang ada di dalam suatu perairan, misalnya bentuk-bentuk pemangsa saingan, dan 

rantai makanan (Purwanto dkk, 2019). 

Makanan ikan terdiridari serangga air, zooplankton, tanaman dan ikan 

lainnya. Struktur mulut dan lokasi memberikan petunjukapa dan dimana ikan 

makan. Kebanyakan ikan tumbuh lambat dengan usia. Pertumbuhan cepat 

merupakan indicator ikan sehat dan makanan yang berlimpah (Aryani, 2014). 

2.2.2. Faktor Lingkungan 

 

Populasi ikan dapat ditemukan pada hampir semua lingkungan perairan 
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yang berbeda seperti pada perairan laut, estuarine, di perairan umum daratan seperti, 

danau, sungai, waduk, tasik, dan rawa banjiran yang lokasinya berada diaratan 

rendah sampai kedaratan tinggi atau di pergunungan, dengan bearagam tipe 

perairan dengan air yang jernih, keruh, berlumpur, dan lain sebagainya. Secara 

fisiologis ada beberapa ikan yang mempunyai toleransi yang luas terhadap 

perubahan dari salinitas air dan yang bertoleransi sempit terhadap perubahan dari 

salinitas (Aryani, 2014). 

a. Faktor Fisika-Kimia Air 

1) Suhu 

Suhu merupakan parameter yang penting dan sangat berpengaruh secara 

langsung dan tidak langsung terhadap kelangsungan hidup biota perairan, hal ini 

disebabkan faktor suhu dapat mempengaruhi sifat fisika dan kimia dari perairan 

(Azizah., 2017). Suhu sering menjadi faktor lingkungan yang sering kali beroperasi 

sebagai pembatas. Suhu juga mempengaruhi termoregulasi pada tubuh ikan dalam 

lingkungan berbeda. Suhu juga dapat mempengaruhi aktivitas reproduksi ikan 

dalam pembentukan gonad. Organisme perairan seperti ikan mampu hidup pada 

kisaran suhu 20-30oC. Perubahan suhu di bawah 20-30oC dapat menyebabkan ikan 

mengalami stres yang biasanya akan diikuti dengan menurunnya daya cerna 

(Gunawan dkk., 2019). 

2) TDS 

Total Dissolved Solids (TDS) adalah bahan-bahan terlarut (diameter < 10-6 

mm) dan koloid (diameter 10-6 mm - 10-3 mm) yang berupa senyawa-senyawa 

kimia dan bahan-bahan lain, yang tidak tersaring pada kertas saring berdiameter 

0,45 µm. TDS biasanya disebabkan oleh bahan anorganik yang berupa ion-ion yang 

biasa ditemukan di perairan. Nilai TDS perairan sangat dipengaruhi oleh pelapukan 
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batuan, limpasan dari tanah dan pengaruh antropogenik (berupa limbah 

domestik dan industri). Konsentrasi TDS terlalu tinggi atau terlalu rendah, dapat 

menghambat pertumbuhan kehidupan dalam air dan dapat menyebabkan kematian. 

TDS konsentrasi tinggi juga dapat mengurangi kejernihan air atau dengan kata lain 

meningkatkan kekeruhan air yang selanjutnya akan menghambat penetrasi cahaya 

mahahari ke kolom air dan akhirnya berpengaruh terhadap  proses fotosintesis di 

perairan. Selain itu, gabungan TDS dengan senyawa beracun dan logam berat 

menyebabkan peningkatan suhu air (Damayanti., 2014). Menurut Oseke et al 

(2021) akibat pencemaran bahan organik, partikel tersuspensi, dan sapuan hujan, 

nilai TDS akan lebih tinggi selama musim hujan. Selain itu, kegiatan domestik, 

industri dan pertanian merupakan sumber utama TDS. Menurut Kepmen LH No. 

51 tahun 2004 nilai total padatan terlarut yang baik bagi kehidupan biota perairan 

yakni <20mg/l. 

3) TSS 

Pengamatan TSS sering digunakan untuk mengetahui kualitas air di suatu 

perairan, karena nilai TSS yang tinggi menunjukkan tingginya pencemaran dan 

menghambat penetrasi cahaya yang masuk ke dalam air (Karbafo & Mere., 2022). 

Nilai TSS yang diperoleh pada lokasi penelitian berdasarkan PP No.82 Tahun 2001 

belum melampaui batas dari kriteria mutu air yang diperbolehkan yaitu sebesar 50 

mg/L.Kondisi ini secara umum menjelaskan kondisi jika dilihat dari nilai TSS 

belum tercemar dan masih baik untuk mendukung kehidupan ekosistem dan biota 

perairan (Muftiadi dkk., 2019). 

4) Salinitas (Kadar Garam) 

 

Salinitas adalah kadar garam terlarut dalam air. Salinitas perairan 
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menggambarkan kandungan garam dalam suatu perairan. Pada umumnya salinitas 

disebabkan oleh 7 ion utama yaitu natrium (Na), klorida (Cl), kalsium (Ca), 

magnesium (Mg), kalium (K), sulfat (SO4), dan bikarbonat (HCO4). Nilai salinita 

air untuk perairan air tawar berkisaran 0-5 ppt, perairan air payau yaitu erkisar 

antara 6-25 ppt, dan untuk perairan air lau berkisar antara 30-40 ppt (Su’aidah dkk., 

2021). 

Salinitas merupakan faktor yang paling penting yang dapat mempengaruhi 

banyak respons fungsional organisme diantaranya metabolisme, pertumbuhan, 

migrasi, perilaku osmotik, reproduksi. Organisme perairan membutuhkan energi 

yang cukup untuk osmoregulasi untuk mmelihara keseimbangan garam internal 

mereka dalam kaitanya dengan media eksternal di mana mereka hidup. Ketika 

energi digunakan untuk osmoregulasi, maka proses pertumbuhan dapat berkurang 

(Koniyo & Lamadi., 2017). 

5) pH (Keasaman) 

Derajat keasaman (pH) merupakan salah satu faktor pebadas dari suatu 

perairan. Perairan umumnya memiiki kisaran tertentu untuk hidup yaitu netral atau 

berada pada keadaan asam lemah hingga basah lemah (pH 7-8,5). Semakin rendah 

pH pada suatu perairan maka semakin tinggi tinggi mobilitas logam berat, 

sedangkan semakin tinggi pH perairan akan menyebabkan keseimbangan amonium 

dan amoniak dalam air terganggu (Elfidasari dkk., 2015). 

Nilai derajat keasaman dinyatakan dengan skala pH. pH mengukur tingkat 

keasaman atau kebasaan suatu zat dalam larutan. Secara umum besartingkat 

keasaman pada suatu perairan yaitu dengan kisaran nilai pH = 7 adalah netral, pH 

< 7 dikategori termasuk ke dalam perairan yang bersifat asam, sedangkan pH > 7 
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dikategorikan sebagai  perairan yang bersifat  basa.  Pada derajat  keasaman selalu 

mempunyai pengaruh yang besar terhadap tumbuh-tumbuhan dan populasi biota 

air, sehingga parameter pH sering digunakan sebagai petunjuk untuk menyatakan 

baik buruknya keadaan air sebagai lingkungan hidup biota air. Perubahan nilai pH 

perairan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah salah satu 

aktivitas fotosintesis, suhu serta buangan limbah (Anas dkk., 2017). 

6) DO (Oksigen Terlarut) 

Oksigen Terlarut (DO) merupakan oksigen yang terlarut dalam suatu 

perairan. Oksigen memegang peranan yang sangat penting sebagai indikator 

kualitas perairan, karena oksigen terlarut berperan sebgai proses oksidasi dan 

reduksi bahan organik dan anorganik. Proses oksidasi dan reduksi inilah maka 

peranan oksigen terlarut sangat penting untuk membantu mengurangi beban 

pencemahan pada perairan secara alami. Suatu perairan dapat dikatakan baik dan 

mempunyai tingkat pencemaran yang rendah jika kadar oksigen terlarutnya lebih 

besar dari 5 mg/l, sedangakan konsentrasi oksigen terlarut pada perairan yang masih 

alami memiliki nilai kurang dari 10 mg/l (Asrini dkk., 2017). 

7) BOD 

Biological oxygen demand (BOD) adalah parameter yang dapat juga 

digunakan untuk menggambarkan keberadaan bahan organik di perairan. Hal ini 

disebabkan BOD dapat menggambarkan jumlah bahan organik yang dapat 

diuraikan secara biologis, yaitu jumlah oksigen terlarut yang dibutuhkan oleh 

mikroorganisme untuk memecahkan atau mengoksidasi bahan organic menjadi 

karbondioksida dan air (Anas dkk., 2017). Kadar BOD dalam air yang tingkat 

pencemarannya masih rendah dan dapat dikategirikan sebagai perairan yang baik 
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berkisar 0-10 ppm. Semakin besar kadar BOD nya, maka merupukan indikasi 

bahwa perairan tersebut telah tercemar (Asrini dkk., 2017). 

8) COD 

COD (Chemical Oxygen Demand) merupakan jumlah oksigen yang 

diperlukan untuk mengurai seluruh bahan organik yang terkandung dalam air  yang 

teroksidasi dengan reaksi kimia (Atima., 2015). Chemical oxygen demand (COD) 

adalahnilai yang menggambarkan total oksigen yang dibutuhkan untuk 

mengoksidasi bahan organic secara kimiawi, baik yang dapat didegradasi secara 

biologi maupun yang sukar didegradasi menjadi CO2 dan H2O (Anas dkk., 2017). 

Berdasarkan peraturan pemerintas No. 82 Tahun 2001 tentang kandungan COD 

yang mendukungke hidupan ikan dan biota sejenisnya pada perairan tawar yaitu<50 

mg/1 (Daryanto et al., 2015). 

2.2.3. Predator 

 

Predator bagikehidupan ikan dalam sebuah ekosistem yaitu dari manusia, 

ikan predator dan ikan introduksi. Upaya penangkapan ikan yang dilakukan oleh 

manusia secara terus menerus dapat mengganggu keseimbamgan populasi ikan. 

Selain itu, dalam suatu ekosistem setiap populasi akan berinteraksi dengan populasi 

lainnya. Sehingga dalam interaksi ini terdapat rangkaian peristiwa yang dikenal 

dengan peristiwa mangsa-memangsa (Aguset al, 2018). 

Ikan Intriduksi (Ikan Asing) adalah suatu jenis ikan yang bukan berasala 

dari habitat asli atau dari daerah sebaran zoogeografisnya. Kehadiran dari jenis- 

jenis ikan introduksi pada perairan umum di wilayah Indonesia sangat 

dikhawatirkan dapat mengancam keberadaan ikan endemik (Ikan Asli) yang telah 

ada sebelumnya dan dapat menyebabkan perubahan terhadap komposisi jenis ikan  
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endemic di suatu perairan. Kedatang dari ikan-ikan introduksi ii juga menjadi suatu 

masalah yang tidak dapat dianggap biasa. Lembaga pemantau kehidupan  liar 

internasional seperti Internation Union for Conservation of Nature (IUCN) (2003) 

menctat bahwa dari 87 jenis ikan endemic Indonesia , 57 jenis diantaranya terancam 

punah dikarenakan berbagai fator. faktor-faktor yang menyebabkan penurunan dari 

keanekaragaman ikan air tawar adalah karena terjadinya suatu perubahan atau 

bahkan hilangnya habitat, eksploitasi sumber daya yang berlebihan, pencemaran di 

habitat ataupun disekitarnya, persaingan habitat dan masuknya ikan introduksi 

(Dewantoro & Rachmatika., 2016). 

Salah satu ancaman utama terhadap keanekaragaman hayati dan ekosistem 

alam adalah introduksi spesies eksotik/asing yang bersifat invasif. Pemasukan, 

penyebaran dan penggunaan berbagai spesies asing baik yang dilakukan secara 

sengaja maupun tidak disengaja yang kemudian menjadi invasif telah menyebabkan 

kerugian ekologi, ekonomi, dan sosial yang cukup besar. Kerusakan lingkungan 

atau habitat ikan yang disebabkan oleh introduksi ikan eksotik dapat berupa 

disintegrasi komunitas ikan lokal, kerusakan genetik ikan lokal (karena terjadi 

hibridisasi), transfer penyakit, dan dampak sosial ekonomi masyarakat sekitar 

masyarakat perairan (Gunawan & Jumadi., 2016). 

2.3 Morfologi dan Bagian Tubuh Ikan 

Morfologi dari ikan merupakan gambaran struktur tubuh bagian luar ikan 

atau cir-ciri tubuh yang dapat terlihat dan juga terukur (Gambar 2.1). Morfologi 

juga digunakan sebagai sumber informasi dasar untuk mengetahui bagian-bagian 

tubuh ikan, mulai dari ujung moncong (mulut sampai ke sirip ekor). Mengetahui 

ciri-ciri mofologi ikan adalah merupakan langakah awal dalam mengidentifikasi 
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suatu jenis ikan. 

 

Gambar 2. 1 Morfologi dan Bagian Tubuh Ikan 
 

Bagian-bagian yang ditunjukkan oleh Gambar 1 adalah 

a. Panjang total (total length) yang merupakan bagian pengukuran ikan yang 

terpanjang, diukur mulai dari ujung moncong sampai ujung ekor yang terakhir; 

b. Panjang standar (standard length) yang cara peng-ukurannya dimulai dari  ujung 

moncong sampai lipatan pangkal sirip ekor; 

c. Panjang kepala (head length) yang cara pengukurannya dimulai dari ujung 

moncong sampai bagian belakang dari tutup insang atau operkulum; 

d. Panjang batang ekor ikan (length of caudal peduncle) yang cara pengukurannya 

dimulai dari bagian terakhir pangkal sirip anal sampai pertengahan pangkal sirip 

ekor; 

e. Panjang moncong (snout length) yang merupakan bagian yang diukur mulai dari 

ujung moncong sampai awal kelopak mata; 

f. Sirip dorsal atau sirip punggung (dorsal fin) atau biasa diberi simbol D (pada 

ikan yang memiliki dua sirip dorsal maka sirip dorsal yang pertama (bagian 

depan) diberi simbol D1 dan yang kedua (bagian belakang) D2); 

g. Diameter mata (eye diameter) yang merupakan jarak terlebar dari mata; 

h. Sirip pectoral atau sirip dada (pectoral fin) yang umumnya diberi simbol P; 
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i. Sirip ventral atau sirip perut (ventral fin) yang umumnya diberi simbol V; 

j. Sirip anal atau sirip dubur (anal fin) yang umumnya diberi simbol A; 

k. Sirip ekor (peduncle fin); 

l. Gurat sisi yang merupakan deretan sisik berpori, mulai dari belakang tutup 

insang sampai sisik terakhir pada pertengahan pangkal sirip ekor (gurat sisi pada 

ikan kadang sempurna atau terputus, bentuknya ada yang lurus, tetapi umumnya 

melengkung); 

m. Tutup insang atau operkulum. 

2.3.1 Kepala 

Kepala merupakan bagian dari ujung moncong (mulut) terdapat hingga 

ujung tutup insang palinh belakang. Pada bagian ini terdapat mulut, rahang atas 

dan bawah, gigi, hidung, mata insang dan sebagainya (Gambar 2.2). 

 

Gambar 2. 2 Struktur Anatomi Kepala Ikan 

 

2.3.2 Badan 

Bagian badan ikan dimulai dari ujung belakang tutup insang sampai 

denganpermulaan sirip debur. Bagian anggota badan antara lain sirip tunggal 

maupun yang berpasangan. Sirip punggung, sirip ekor dan sirip dubur disebut sirip 

tunggal. Sirip dada dan sirip perut disebut sirip berpasangan. 

a. Sirip Ikan 
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Sirip pada ikan berperan dalam menentukan arah dan gerak yang terdiri dari 

sirip punggung, sirip perut, sirip dada, sirip anus dan sirip ekor. Beberapa ikan ada 

yang memiliki satu atau dua sirip punggung. Pada ukan bersirip punggung tunggal, 

umumnya jari-jari bagian depan tidak bersekat dan mengeras, sedangkan jari-jari 

dibelakangnya lunak atau bersekat serta umumnya bercabang. Sedangkan pada ikan 

yang memiliki dua sirip punggung,bagian depannya terdiri dari duri dan yang kedua 

terdiri dari duri di bagian depan, diikuti oleh jari-jari lunak atau bersekat, umumnya 

bercabang (Gambar 2.3). 

 

Gambar 2. 3 Bagian Sirip Punggung yang Keras dan Bagian sirip Lunak 

 

b. Sisik 

Sisik diistilahkan sebagai rangka dermis, karena dibuat di dalam lapisan 

dermis. Sisik ikan mempunyai bentuk dan ukuran yang beragam, yaitu: 1. Sisik 

ganoid yang merupakan sisik besar dan kasar, 2. Sisik sikloid, 3.Stenoid, 4. 

Kosmoid yang merupakan sisik yang kecil, tipis atau ringan, hingga 5. Sisik placoid 

yang merupakan sisik yang lembut. 

2.3.3 Ekor 

Ekor merupakan bagian tubuh ikan yang terletak di permulaan sirip dubur 

hingga ujung sirip ekor belakang. Pada bagian ini terdapat anus, sirip dubur dan 

sirip ekor.macam-macam sirip ekor dapat dibedakanberdasarkan bentuk sirip 
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tersebut, yaitu: bentuk membulat, bersegi, bentuk sabit, bercagak, meruncing dan 

lanset (Gambar 2.4) (Latuconsina, 2021). 

 

 

Gambar 2. 4 Bentuk-bentuk Sirip Ekor 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 
 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini dilakukan secara deskriptif kuantitatif yang menjelaskan 

tentang data jenis ikan yang ditemukan di waduk sengguruh, keanekaragaman ikan, 

menentukan kualitas air berdasarkan faktor fisika-kimia, serta korelasi antara 

keanekaragaman ikan dengan kualitas air. 

3.2 Waktu dan Tempat 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei-Juni 2023 di Waduk  Sengguruh 

berada di Desa Sengguruh, Kecamatan Kepanjen, Kabupaten Malang, Provinsi 

Jawa Timur. Pengujian parmeter Fisika-Kimia air diukur secara langsung dan juga 

akan dilakukan pengujian di Laboratorium Lingkungan Hidup Perum Jasa Tirta 1, 

Kota Malang. 

3.3 Alat dan Bahan 

 

Alat dan Bahan yang digunakan untuk memperoleh data pada penelitian  ini 

yaitu, Alat yang digunakan meliputi Perangkap Jaring insang ukuran 1 inchi, pH 

meter, Thermometer, TDS meter, Botol Plastik Gelap, Penggaris, Bulpen, Kamera 

hp, Software PAST 4.03, Buku identifikasi ikan. Sementara bahan yang digunakan 

berupa spesimen ikan yang ditemukan, dan sampel air waduk sengguruh. 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Survei Lokasi 

Survey lokasi dilakukan untuk mengumpulkan data terkait lokasi penelitian 

agar dalam proses pengambilan dapat diketahui keadaan serta tekhnik dalam 

pengumpulan data yang akan digunakan dilapangan. 
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3.4.2 Penentuan Lokasi Penelitian 

Penentuan pengambilan sampel menggunakan metode purposive 

samplingyang terdiri dari 3 stasiun dengan jarak antar stasiun 300 m -800 m. 

Penentuan stasiun ini di tentukan berdasarkan dengan kondisi lingkungan serta 

aktivitas di sekitaran Waduk Sengguruh yang ajan mewakili semua kondisi perairan 

tersebut. Berikut deskripsi stasiun pengamatan dapat dilihat pada Tabel 3.1: 

Tabel 3. 1 Deskripsi Stasiun Pengamatan 

Stasiun Deskripsi 

I Stasiun I terletak di pertemuan kedua sungai 

II Stasiun II terletak di tengah waduk 

III Stasiun III terletak di area dekat outlet 

Gambar 3. 1 Peta lokasi pengamatan (QGIS, 2023) 

3.4.3 Pengambilan Sampel Ikan 

Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 3 kali ulangan pada setiapa 

stasiun. Jarak pengambilan setiap ulangan adalah 7 hari (seminggu) sekali dan 

dilakukan pada pukul 02.00 – 07.00 WIB. Pengambilan sampel ikan dilakukan 

dengan menggunakan metode Gill Net (Jaring Insang) dengan mesh size 1 inch 

dengan panjang 10 meter. Jaring insang dipasang pada stasiun mulai dari tepian 

waduk dengan perkiraan kedalaman 5 meeter. Dikedua ujung jaring diikan botol 

Stasiun 1 

Stasiun 2 

Stasiun 3 
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dan juga gabus pada permukaan jaring agar jaring tidak tenggelam terbawa oleh 

ikan. Jaring yang sudah dibentangkan akan di biarkan selama 5 jam. Spesimen ikan 

yang telah ditemukan akan difoto dan diukur untuk selanjutkan akan dilakukan 

pencocokan dengan jurnal dan juga buku terkait jenis ikan. 

3.4.4 Pengukuran Faktor Fisika-Kimia Air Waduk 

Pengambilan sampel air untuk dilakukan uji analisis fisika-kimia  dilakukan 

pada permukaan waduk untuk mengetahui kualitas airnya. Metode mengambilan 

sampel air permukaan sesuia dengan SNI No. 6989.57:2008. Sampel air waduk 

yang diambil sebanyak 1000 mL menggunakan botol sampel gelap pada masing-

masing stasiun. Parameter fisika-kimia yang diukura dalah Suhu, pH, Salinitas, 

Dissolved Oxygen (DO), Biochemical Oxygen Demand (BOD), Chemical Oxygen 

Demand (COD), Total Suspended Solid (TSS), Total Dissolved Solid (TDS). 

1. pH 

Pengukuran pH air diukur menggunakan pH meter. Pengukuran dilakukan 

dengan mencelupkan pH meter keladam air, kemudian dilihat angka yang muncul 

dalam layer pH meter. 

2. Suhu, TDS, Salinita 

Pengukuran Suhu, TDS dan Salinitas dilakukan di Lab ekologi 

menggunakan alat conductivity-TDS-Salinity Meter. 

3. DO, BOD, COD, dan TSS 

Parameter kimia seperti DO, COD, BOD, dan TSS diujikan di Perum Jasa 

Tirta 1 Malang Jawa Timur. 

3.4.5 Klasifikasi Morfologi Sampel Ikan yang di temukan 

Sampel ikan yang ditemukan selanjutnya diukur dan di foto yang kemudian 
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akan dilakukkan klasifikasi morfologi dengan. Sampel ikan dalakukan klasifikasi 

morfologi dengan mencocokan menggunakan buku Iqbal dkk (2018), Sukmono, T 

& Margaretha, M (2017), fishbase, dan beberapa jurnal pendukung lainnya. 

3.5 Analisis Data 

3.5.1 Indeks Keanekaragaman 

 

Analisi data yang digunakan dalam menghitung nilai indeks 

keanekaragaman ikan di Waduk Sengguruh yaitu dengan menggunakan rumus 

Shannon-Wienerdiversity indeks. Perhitungan jumlah jenis ikan menggunakan 

Microsoft Excel 2010. Keanekaragaman jenis ikan akan dihitung dengan 

menggunakan rumus Indeks Swannom-Wiener sebagaimana terdapat dalam 

Magurran (1988), yaitu: 

Keterangan: 

𝒏 

𝑯’  = ∑ 𝒑𝒊 𝒍𝒏 𝒑𝒊) 

𝒊=𝟏 
 

H’ = Indeks diversitas Swannom-Wiener 

Pi = ni/N 

Ni = Jumlah Individu Jenis Ke-i 

 

Keanekaragaman jenis Shannon-Wiener sebagaimana terdapat dalam Fachrul 

(2007) adalah sebagai berikut: 

H’ < 1 :Menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies pada suatu transek adalah 

sedikit atau rendah 

1<H’<3 :Menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies pada suatu transek adalah 

sedang melimpah 

H’>3 :Menunjukkan bahwa keanekaragaman spesies pada suatu transek adalah 
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melimpah tinggi. 

Hasil dari perhitungan indeks keanekaragaman ikan selanjutkan akan 

dikaitkan dengan tabel klasifikasi tingkat pencemaran berdasarkan nilai indeks 

keanekaragaman dapat dilihat pada tabel 3.1 sebagaimana terdapat dalam Saifullah 

et al (2015) berikut: 

Tabel 3. 2 Klasifikasi Tngkat Pencemaran Berdasarkan Nilai Indeks 

Keaneka-ragaman 
Tingkat 

Pencemaran 

Indeks Deversitas 

(Keanekaragaman) 

Belum Tercemar >2,0 

Tercemar Ringan 1,6-2,0 
Tercemar Sedang 1,0-1,5 
Tercemar Berat <1,0 

 
3.5.2 Analisis Korelasi 

Analisis korelasi Pearson melalui pendekatan komputerisasi aplikasi PAST 

4.03 digunakan untuk malakukan analisis korelasi jumlah ikan dengan parameter 

Fisika-Kimia Air Waduk Sengguruh. Menurut Cahyono (2018) kriteria nilai 

Koefisiensi korelasi dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3. 3 Nilai Koefisiensi Korelasi 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,02 Sangat Rendah 

0,20-0,40 Rendah 

0,40-0,60 Sedang atau Cukup 

0,60-0,80 Tinggi 

0,80-0,100 Sangat Tinggi 

Analisis data yang digunakan dalam menghitung nilai indeks 

keanekaragaman ikan di Waduk Sengguruh yaitu dengan menggunakan rumus 

Shannon-Wiener diversity indeks dan juga dilakukan korelasi keanekaragaman 

jenis ikan dengan nilai parameter kualitas air menggunakan software PAST. Indeks 

Shannon-Wiener merupakan perhitungan dalam suatu komunitas tumbuhan yang 
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digunakan untuk menentukan keanekaragaman jenis suatu  tegakan hutan (Nuraina 

et al., 2018).
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
 

4.1 Jenis ikan yang ditemukan di waduk sengguruh 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis ikan yang ditemukan di 

waduk sengguruh yaitu berjumlah tujuh jenis. Dari hasil tangkapan ini ditemukan 

empat famili. Famili Ciprinidae berjumlah empat genus, dan famili Ciclidae, 

Osphronemidae dan Loricariidae berjumlah masing-masing satu genus. Berikut 

morfologi hasil identifikasi jenis ikan yang ditemukandi waduk sengguruh: 

a. Famili Cyprinidae 

 

1) Spesimen 1 

 

Gambar 4. 1. Genus Barbonymus (a) Foto Pengamatan, (b) Foto literatur 

(Muharrimahet al., 2021). a. Kepala (Mata, Mulut), b. Sirip Dorsal, c. Sirip 

Ekor, d. Sirip Anal, e. Sirip Perut, f. Sirip Dada. 

Spesimen 1 terdapat di stasiun I, II, dan III. Pada specimen ini memiliki ciri 

morfologi, tubuh berwarna perak dengan sedikit kehijauan. Sirip perut, sirip perut, 

sirip anal dan Sebagian ekor berwarna jingga. Muharrimah et al., (2021) 

menjelaskan spesimen ini merupakan jenis ikan konsumsi dan juga bisadibuat 

sebgai ikan hias. Spesimen ini memiliki tubuh pipih, guratsisitubuh yang sempurna; 

jari-jari terakhir punggung mengeras tidak bercabang dan bergerigi. Sirip perut dan 

sirip anal berwarna jingga. Jenis specimen ini sering disebut ikan sirip merah 

(ekormerah) dan Sebagian besar siripnya berwarna kemerahan. 

Klasifikasi specimen 1 Menurut Fish base Klasifikasi: 

d e f 

c 

b 
a b a 
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Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Class  : Teleostei 

Order  : Cypriniformes 

Family  : Cyprinidae 

Genus  : Barbonymus 

2) Specimen 2 
 

Gambar 4. 2 Genus Mystacoleucus (a) Foto Pengamatan, (b) Foto literatur 

(Sukmono& Margaretha., 2017). a. Kepala (Mata, Mulut), b. Sirip Dorsal, c. 

Sirip Ekor, d. Sirip Anal, e. Sirip Perut, f. Sirip Dada. 

Specimen 2 terdapat di stasiun I, II, dan III. Ada specimen ini memiliki ciri 

tubuh berwarna perak, punggung berwarna abu gelap, dan semua sirip berwarna 

kuning. Punggung gelap. Sirip dorsal dan ekorberwarna kekuningan dengan ujung 

hitam. Sedangkan ujung sirip pectoral, pelvic, dan anal transparan. Terdapat bercak-

bercak hitam pada bagian depan sisik. Pada batang ekor terdapat noktah gelap. 

Memiliki dua pasang barbel: rostral pada rahang atas dan maxillary barbell 

(Sukmono & Margaretha., 2017). 

Klasifikasi specimen 2 Menurut Fishbase Klasifikasi:  

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Class  : Teleostei 

Order  : Cypriniformes 

 a b a b c 
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Family  : Cyprinidae 

Genus  : Mystacoleucus 

3) Spesimen 3 

 

Gambar 4. 3 Genus Osteochilus (a) Foto Pengamatan, (b) Foto literatur (Sukmono& 

Margaretha., 2017).a. Kepala (Mata, Mulut), b. Sirip Dorsal, c. Sirip Ekor, 

d. Sirip Anal, e. Sirip Perut, f. Sirip Dada. 

Specimen 3 terdapat di stasiun II dan III. Pada specimen ini memiliki ciri 

bercak warna gelap pada sisik yang berbentuk garis-garis dan juga bercak warna 

jingga di bagian punggung sampai kebagian perut. Wana siripabu-abu sedikit 

kuning. Menurut Iqbal dkk (2018), Specimen ini memiliki panjang total sekitar 26 

cm. Sisik pada gurat sisinya berjumlah 30-31. Sirip punggung memiliki 10-11 jari-

jari bercabang. Terdapat garis gelap membentuk pola memanjang di sisi  lateral dari 

kepala hingga batang ekor, dimana garis ini lebih terlihat pada ikan muda, dan 

berangsur hilang pada ikan-ikan dewasa. Tidak ada tubus keras pada moncongnya, 

atau hanya berupa pori-pori kecil saja. Sisir saring insang berjumlah 40-60. Batang 

ekor dikelilingi 16 sisik. Sirip-siripnya berwarna polos hingga kemerahan. Bersifat 

bentopelagis (Kottelat 2013). 

Klasifikasi specimen 3 menurut FishBase Klasifikasi: 
 

Kingdom : Animalia 

 

Phylum : Chordata 

 

Class  : Teleostei 

 

Order  : Cypriniformes 

b 
a 

c 

f d 
e 

b a 
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Family  : Ciprinidae 

 

Genus  : Osteochilus 

4) Specimen 4 
 

Gambar 4. 4 Genus Barbodes (a) Foto Pengamatan, (b) Foto literatur (Budiantorodkk., 

2021). a. Kepala (Mata, Mulut), b. Sirip Dorsal, c. Sirip Ekor, d. Sirip Anal, e. 

Sirip Perut, f. Sirip Dada. 

Specimen 4 terdapat di stasiun I, II, dan III. Pada specimen ini memiliki ciri 

warna tubuh abu-abu dengan kombinasi warna gelap, sirip berwarna kuning dan 

bentuk kepala yang mengerucut. Menurut Iqbal dkk (2018) Spesies ini memiliki 

panjang total sekitar 10 cm. Mempunyai 4 sungut di mulutnya. Bentuk gurat sisi 

sempurna. Jari-jari terakhir sirip punggung mengeras dan bergerigi. Jumlah sisik 

antara gurat sisi dan awal sirip punggung berjumlah 4. Terdapat sebuah bintik bulat 

bagian depan sirip punggung dan sebuah lagi ditengah batang ekor. Pada ikan muda 

dan sebagian dewasa dijumpai 2-4 bintik bulat sampai lonjong di tengah badannya. 

Klasifikasi spesimen 4 menurut FishBase Klasifikasi: 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Class  : Teleostei 

Order  : Cypriniformes 

Family  : Ciprinidae 

Genus  : Barbodes 

 A b a b c 
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Famili Cyprinidae adalah famili dari ikan air tawar yang sangat besar dan 

juga terdapat hampir di seluruh tempat di dunia, kecuali Australia, Madagaskar dan 

Amerika Slatan. Hamper semuajenis ikan dari famili ini habitatnya di air tawar, dan 

sangat sedikit sekali yang dijumpai berhabitat di air payau. Anggota dari famili ini 

dapat dibedakan dengan gigi yang terdapat di bagian atas tenggorokan yang dikenal 

sebagai gigi tekak, yang memiliki fungsi sebagai gigi pengunyah, karena famili ini 

tidak memiliki gigi geraham. Banyak jenis dari famili ini merupakan ikan konsumsi 

penting. Banyak juga dari marga dan jenis dari famili ini merupaan jenis endemik, 

khususnya di Asia Tenggara. Jenis ikan- ikan dari famili ini biasanya tidak menjaga 

sarang dan melindung itelur, akan tetapi ada beberapa jenis yang melakukannya. Di 

Indonesia untuk penyebutan jenis ikan dari famili ini dengan nama local puput, 

matalebar, gemprang, wering, sekok longlong mata dan serpot. Jenis dari famili ini 

terdiri dari 367 marga, dan sekitar 3.006 jenis (Iqbal dkk.,2018). 

5) Famili Cichlidae 
 

Gambar 4. 5 Genus Oreochromis (a) Foto Pengamatan, (b) Foto literatur (Budiantoro 

dkk., 2021). a. Kepala (Mata, Mulut), b. Sirip Dorsal, c. Sirip Ekor, d. Sirip Anal, 

e. Sirip Perut, f. Sirip Dada. 

Spesimen terdapat di stasiun III. Pada spesimen ini memiliki  ciri morfologi 

yaitu sirip yang berada di punggung, dada, perut, anus, dan ekor. Spesimen ini juga 

memiliki corak bergaris gelap pada bagian tubuhnya. Menurut Genner, et al. 

(2018), spesimen ini tumbuh besar dengan kepala yang relarif kecil. Duri punggung 

berjumlah 15-18 yang diri dari duri punggung lunak berjumlah 11-13. Duri dubur 

 a b 
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 c 
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berjumlah tiga, sirip dibur lunak berjumlah 9-11 dan specimen ini merupakan 

hewan vertebrata yaitu  memiliki tulang belakang yang  berjumlah 30-32. 

Karakteristik yang paling membedakannya yaitu adanya garis-garis vertikal yang 

beraturan. Pada ikan yang lebih kecil, garis relatif lebar dan membentuk busur dan 

dimulai dari dasar siri pekor. 

Klasifikasi spesimen menurut FishBase Klasifikasi:  

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Class  : Teleostei 

Order  : Cichliformes 

Family  : Cichlidae 

Genus  : Oreochromis 

Famili cichlidae yang tertangkap sebanyak tiga jenis ikan. Ikan termasuk 

kedalam jenis famili cichlidae dengan ciri-ciri bentuk tubuh memanjang pipih, 

punggung agak tinggi. Famili cichlidae mempunyai bentuk tubuh bulat pipih, 

punggung lebih tinggi, pada badan dan siripekor (caudal) ditemukan garis lurus 

(vertikal). Pada sirip punggung ditemukan garis lurus memanjang. Famili ini 

memiliki lima buah sirip, yaitu sirip punggung (dorsal), sirip dada (pectoral), 

siripperut (ventral), sirip anal, siripekor (caudal). Sirip punggung memanjang dari 

bagian atas tutup insang sampai bagian atas sirip ekor. Terdapat juga sepasangsirip 

dada dan sirip perut yang berukuran kecil dan sirip anus yang hanya satu buah 

berbentuk agak Panjang (Budiantoro dkk., 2021). 

6) Famili Osphronemidae 
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Gambar 4. 6 Genus Trichopodus (a) Foto Pengamatan, (b) Foto literatur (Iqbaldkk., 

2004). a. Kepala (Mata, Mulut), b. Sirip Dorsal, c. Sirip Ekor, d. Sirip Perut 

SampaipangkalEkor, e. Sirip Dada. 

Spesimen terdapat di stasiun I. pada specimen ini memiliki ciri tubuh yang 

ramping dengan warna abu-abu terang, sirip pada spesimen ini lunak, memiliki ciri 

khas yaitu dua bintik pada pertengahan badan dan pangkal ekor. Menurut Iqbal ddk 

(2020), menyebutkan spesimen inimempunyai warna abu-abu dan sedikit hitam. 

Specimen ini mata yang berwarna kuning kemerahan, terdapatsirip yang lunak, 

terdapat sungut di guratsisi, mempunyai bercak hitam di tengahsisi pada pangkal 

sirip ekor, dan sirip ekor membulat. 

Klasifikasi spesimen Menurut Fishbase Klasifikasi: 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Class  : Teleostei 

Order  : Anabantiformes 

Family  : Osphronemidae 

Genus  : Trichopodus 
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Merupakan famili besar dari ikan-ikan air tawar yang memiliki labirin, 

meliputi ikan sepat, cupang dan gurami. Hidup terbatas di perairan tawar di Asia, 

mulaidari India, Cina hingga Indonesia bagian barat. Kebanyakan hidup di air tawar 

yang tenang dan kadang-kadang hidup di perairan dengan konsentrasi oksigen 

rendah diantara vegetasi yang lebat. Banyak jenis membangun sarang berbusa, 

untuk mengerami telur-telurnya. Beberapa jenis lainnya (khususnya yang hidup di 

sungai-sungai) menyimpan telur di dalam mulutnya. Marga terbesar dari famili ini 

Betta, memerlukan revisi yang teliti untuk menjelaskan posisi dari berbagai jenis-

jenisnya. Disisilain, terdapat kesulitan untuk membedakan spesimen-spesimen 

yang berasal dari awetan, karena antara ikan yang diawetkan dengan ikan yang 

masih hidup memiliki pola warna yang sangat berbeda, sehingga sangat sulit untuk 

mengidentifikasinya. Warna-warna ini juga dipengaruhi oleh umur, kelamin, 

kondisi berahi saat akan memijah dan juga sepertinya faktor geografis. Individu 

individu yang lebihtua (lebih besar) cenderung berwarna gelap dan polawarna pada 

badan menjadi kabur sehingga menyulitkan identifikasi (Iqbal dkk.,2018). 

7) Famili Loricariidae 

 

Gambar 4. 7 Genus Pterygoplichtys (a) Foto Pengamatan, (b) Foto literatur 

(Wahyudewantoto., 2018). a. Kepala (Mata, Mulut), b. Sirip Dorsal, c. Sirip Ekor, 

d. Sirip Perut, e. Sirip Dada. 

Spesimen terdapat di stasiun II. Pada spesimen inimemiliki ciri warna tubuh 

pekat kehitaman dengan bintik-bintik kuning yang tersusun berbentuk garis pada 

a b 

c 
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d 

b     a.  



37 
 

 

seluh tubuh. Sirip ekor tidak bercabang. Ikan sapu – sapu atau ikan banda raya 

termasuk dalam famili Loricariidae. Ikan sapu – sapu dapat hidup bersama dengan 

ikan akuarium apa saja. Ikan Sapu-sapu tergolong ikan introduksi, karena ikan 

Sapu-sapu berdampak pada beberapa ikan asli hilang dan mendominasi perairan. 

Hasil penelitian yang telah dilakukan tubuh ikan yang tertangkap memiliki panjang 

total: 27,8 cm ; panjang standar: 21,3 cm. Memiliki bentuk kepala melebar 

membentuk seperti panah, tubuh tertutup oleh kulit yang  mengeras dengan bentuk 

mulut cakram, permukaan tubuh kasar, keras, dan tajam. Bentuk suckermouth 

seperti gigi sejajar, memiliki sepasang sungut di sudut mulut, alat penempel terletak 

di bibir atas dan bibir bawah (Budiantoro dkk., 2021). 

Klasifikasi spesimen menurut FishBase Klasifikasi: 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 

Class  : Actinopterygii 

Order  : Siluriformes 

Family  : Loricariidae 

Genus  : Pterygoplichtys 

Ikan sapu-sapu merupakan salah satu jenis ikan yang termasuk dalam 

invasif spesies. Invasif spesies dapat menjadi predator maupun kompetitor terhadap 

spesies asli. Penurunan populasi ikan juga dapat disebabkan oleh keberadaan ikan 

sapu-sapu, karena tidak terdapat predator yang memakan ikan tersebut. Hal tersebut 

menyebabkan ikan sapu-sapu dapat mendominasi suatu wilayah perairan 

(Elfidasari., 2016).  

Hasil jumlah jenis ikan yang di temukan di waduk sengguruh dapat di lihat pada 



38 
 

 

tabel 4.1 berikut: 

Tabel 4. 1 Jumlah Genus Ikan 
 

No Ordo Famili Genus I II III Total 

1 Cypriniformes Cyprinidae Barbonymus 63 65 56 184 

2 Cypriniformes Cyprinidae Mystacoleucus 69 66 68 203 

3 Cypriniformes Ciprinidae Osteochilus 0 6 10 16 

4 Cypriniformes Ciprinidae Barbodes 17 9 7 33 

5 Cichliformes Cichlidae Oreochromis 0 0 1 1 

6 Anabantiformes Osphronemidae Trichopodus 1 0 0 1 

7 Siluriformes Loricariidae Pterygoplichtys 0 1 0 1 

  Total  150 147 142 439 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data pada tabel 4.1 dimana terdapat 

tiga genus dengan famili cyprinidae yang ditemukan pada stasiun I, II dan III yaitu, 

genus Barbonymus, genus Mystacoleucus, dan Genus  Barbodes. Famili cyprinidae 

memiliki tingkat adaptasi yang tinggi terhadap kondisi lingkungan yang berbeda-

beda. Oleh karena itu, ketiga genus ini berhabitat di ketiga stasiun. Menurut 

Cahyono dkk (2018), jenis ikan kristan, bangbangan, dan putihan termasuk kedalam 

spesies ikan dengan relung ekologi yang luas dengan kemampuan adaptasi yang 

tinggi terhadap faktor lingkungan yang berubah-ubah seperti kecepatan arus, suhu, 

DO, pH, dan kekeruhan air. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh beberapa genus yang merupakan 

jenis ikan khusus yang hidup di salah satu stasiun saja. Stasiun I hanya ditemukan 

satu jenis yaitu genus  Trichopodus. Stasiun II ditemukan genus Osteochilus dan 

genus Pterygoplichtys, dan stasiun III ditemukan genus Osteochilus dan genus 

Oreochromis. Hasil jumlah genus pada tabel 4.1 jumlahnya sangatlah sedikit, 

kerena hanya ditemukan pada stasiun yang merupakan habidatnya. Hal ini 
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dikarenakan kondisi dan kebiasaan jenis ikan tertentu yang telah menyesuaikan diri 

terhadap habitat yang ditinggali, serta kondisi lingkungan yang berbeda 

menyebabkan komposisi dan distribusi ikan di setiap stasiun berbeda. 

Romini dkk (2023) menyatakan bahwa keberadaan jenis ikan pada suatu 

stasiun sangat dipengaruhi oleh kondisi suatu perairan. Kondisi ekologis tersebut 

diduga menyebabkan komposisi jenis ikan cenderung lebih tinggi dibandingkan 

dengan kondisi ekologis yang minim mikrohabitat dan sumber nutrisi yang terbatas. 

Selain dipengaruhi oleh ketersediaan ruang dan nutrisi juga dipengaruhi oleh 

adanya vegetasi, tajuk untuk ikan berteduh, luasan wilayah tergenang dan arus yang 

membawa kelimpahan makanan bentik. Selain itu, Perubahan kondisi perairan seperti 

perubahan pH, oksigen rendah, suhu air tinggi akan berpengaruh terhadap komposisi jenis 

ikan pada suatu kawasan. Distribusi lokal yang rendah pada beberapa jenis ikan diduga 

dipengaruhi oleh keadaan lingkungan yang kurang sesuai terhadap jenis tertentu.  

4.2 Keanekaragaman Jenis Ikan di Waduk Sengguruh 

 

Data dari hasil jenis ikan yang telah dicocokkan dan hitung, selanjutnya 

dilakukan olah data untuk memperoleh nilai indeks keanekaragaman menggunakan 

rumus Shannon-Wienner (H’). berdasarkan perhitungan telah diperoleh hasil nilai 

indeks keanekaragaman yang berbeda-beda pada semua stasiun pada table 4.2 

berikut: 

Tabel 4. 2 Nilai Indeks Keanekaragaman 

Indeks 
 

 
 

Stasiun 

I II III 

Keanekaragaman (H') 1,00 1,06 1,09 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil perhitungan keanekaragaman jenis ikan di 
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Waduk Sengguruh Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang Jawa Timur, diperoleh 

hasil yang dimana nilai indeks keanekargaman Shannon-Wienner (H’) pada stasiun 

I, II, dan III terbilang sedang. Nilai indeks keanekaragaman pada stasiun I yaitu 

1.00, stasiun II yaitu 1.06, dan di stasiun III yaitu 1.09, yang artinya dari ketiga 

stasiun terbilang 1<H’<3 yaitu menunjukkan keanekaragaman sedang. Menurut 

Krebs (1999) terdapat tiga criteria dari tingkat keanekaragaman yaitu, jika H’<1 

maka menunjukkan keanekaragaman rendah, 1<H’<3 menunjukkan 

keanekaragaman sedang, dan H’>3 menunjukkan keanekaragaman tinggi. 

Perhitungan indeks keanekaragaman Shannon-Wienner bertujuanuntuk 

Mengetahui tingkat keanekaragaman pada sebuah Lokasi. 

4.3 Kualitas Air di Waduk Sengguruh 

 

Hasil pengukuran fisika-kimia dari sampel air waduk sengguruh yang 

terdiridari DO, BOD, COD dan TSS yang di lakukan secara tidak langsung, yaitu 

dengan penyerahan sampel air untuk dilakukan pengujian oleh Perum Jasa Tirta 1 

Kota Malang. Berdasarkan hasil pengukuran parameter fisika-kimia perairan di 

Waduk Sengguruh Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang Jawa Timur telah 

didapatkan hasil data dari kuliatasair pada setiap stasiun yang menjadi perwakilan 

dari penelitian ini telah tersaji pada table 4.3 berikut: 

Tabel 4. 3 Nilai Parameter fisika-kimia Perairan 

No Parameter 
  

 
Nilai Rata-Rata Stasiun 

I II III 

1 pH 7,5 7,2 7,7 

2 Suhu 23,7 23,6 23,6 

3 DO 4,8 4,6 5,9 

4 BOD 8,88 7,63 8,25 

5 COD 28,7 27,9 29,6 

6 TDS 200 202 200 

7 TSS 21,2 21,3 21 
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8 Salinitas 0,2 0,2 0,2 

Pengukuran parameter kualitas fisika-kimia perairan di Waduk Sengguruh 

Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang Jawa Timur yaitu hasil pengukuran pH 

kisaran rata-rata antara 7,5-7,7. Nilai keasaman (pH) teringgi pada stasiun III 

sebesar 7,7 dan yang terendah yaitu pada stasiun II sebesar 7,2. Nilai pH pada 

Ketiga Stasiun masih termasuk kedalam kategori ideal. Merurut Tatangindatu et al 

(2013) memyebutkan pH yang ideal bagi kehidupan biota air tawar adalah antara 

6,8-8,2. pH yang sangat rendah akan menyebabkan kelarutan logam-logam dalam 

air makin besar, yang bersifat toksik bagi organisme air, sebaliknya jika pH bernilai 

tinggi maka dapat meningkatkan konsentrasi amoniak dalam air yang juga bersifat 

toksik bagi organisme air. 

Pengukuran parameter suhu di Waduk Sengguruh didapatkan hasil kisaran 

rata-rata suhu pada semua stasiun penelitian yaitu antara 23,6oC - 23,7oC. Suhu 

terendah yaitu pada stasiun II dan III dengan nilai 23,6oC. Nilai pengukuran suhu 

tertinggi terdapat pada stasiun I dengan nilai 23,7oC. Hasil pengukuran parameter 

suhu pada semua stasiun masih ideal. Berdasarkan standart baku mutu peraturan 

pemerintah. No 82 Tahun 2001 untukPerikanan adalah suhu optimal pada budidaya 

ikan air tawar adalah 25-32oC. Suhu merupakan parameter yang berperan dalam 

mengendalikan kondisi ekologi suatu perairan. Perubahan yang terjadi pada suhu 

pada umumnya akan mempengaruhi proses fisik, kimia, dan biologi dari kolam 

(perairan). Suhu air juga menjadi salah satu faktor penting yang dapat 

mempengaruhi sintasan organisme air. Kenaikan suhu pasa suatu perairan juga 

dapat menurunkan kelarutan oksigen dalam air, memberikan pengaruh langsung 

terhadap aktivitas ikan disamping akan menaikkan dayarajun suatu polutan 
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terhadap organism perairan (Syahrul et al., 2021). 

Hasil pengukuran DO di Waduk Sengguruh didapatkan rata-rata 4,6-5,9 

mg/L. hasil pengukuran tertinggi yaitu pada stasiun III dengan kisaran 5,9 mg/L. 

Hasil pengukuran yang terendah yaitu pada stasiun I yaitu 4,6 mg/L dan pada 

stasiun II yaitu 4,8 mg/L. Hasil pengukuran DO pada stasiun I dan II terbilang tidak 

ideal, sedangkan untuk hasil pengukuran DO pada stasiun III termasuk ke dalam 

kategori ideal. Menurut Siegers et al (2019), bahwa perairan yang diperuntukkan 

bagi kepentingan perikanan sebaiknya memiliki kandungan oksigen terlarut tidak 

kurang dari 5 mg/L. Jika nilai DO tidak seimbang akan menyebabkan stress pada 

ikan karena otak tidak mendapat suplai oksigen yang cukup, serta dapat 

mengakibatkan kematian akibat kekurangan oksigen yang disebabkan jaringan 

tubuh tidak dapat mengikat oksigen yang terlarut dalam darah. 

Hasil pengukuran BDO di Waduk Sengguruh didapatkan kisaran rata-rata 

7,63- 8,88 ppm. Hasil pengukuran BOD tertinggi pada stasiun I, sedangkan hasil 

terendah yaitu pada stasiun II. Berdasarkan hasil pengukuran BOD, dari 

keseluruhan stasiun memiliki tingkat pencemaran yang masih rendah karena hasil 

nilai pengukuran BOD masih ideal. Kadar BOD dalam air yang tingkat 

pencemarannya masih rendah dan dapat dikategorikan sebagai perairan yang baik 

berkisar 0-10 ppm. Namun, nilai BOD yang lebih tinggi dari 10 ppm dapat 

mengindikasikan adanya sumber pencemaran yang lebih signifikan, seperti air 

limbah domestic atau industri yang mencemari perairan (Asrini dkk., 2017). 

Hasil pengukuran COD di Waduk Sengguruh didapatkan kisaran rata-rata 27,9 - 

29,6 mg/1. Hasil pengukuran COD dari keseluruhan stasiun terkategori ideal, 

dikarenakan nilai COD <50 mg/1. Berdasarkan peraturan pemerintas No. 82 Tahun 
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2001 tentang kandungan COD yang mendukung kehidupan ikan dan biota 

sejenisnya pada perairan tawar yaitu<50 mg/1 (Daryanto dkk., 2015).Chemical 

oxygen demand (COD) adalah nilai yang menggambarkan total oksigen yang 

dibutuhkan untuk mengoksidasi bahan organic secara kimiawi, baik yang dapat 

didegradasi secara biologi maupun yang sukar didegradasi menjadi CO2 dan H2O 

(Anas dkk., 2017). 

Hasil pengukuran TDS di Waduk Sengguruh didapatkan kisaran rata-rata 

200 - 202 mg/L. Hasi pengukuran TDS pada ketiga stasiun masih masuk kedalam 

kategori ideal. Konsentrasi TDS terlalu tinggi atau terlalu rendah, dapat 

menghambat pertumbuhan kehidupan dalam air dan dapat menyebabkan kematian. 

TDS konsentrasi tinggi juga dapat mengurangi kejernihan air atau dengan kata lain 

meningkatkan kekeruhan air yang selanjutnya akan menghambat penetrasi cahaya 

mahahari ke kolom air dan akhirnya berpengaruh terhadap proses fotosintesis di 

perairan. Selain itu, gabungan TDS dengan senyawa beracun dan logam berat 

menyebabkan peningkatan suhu air. Berdasarkan standar baku mutu TDS pada PP 

Nomor 22 Tahun 2021, untuk kriteria perairan danau yang dipergunakan untuk 

budidaya ikan air tawar, yaitu tidak lebih dari 1000 mg/L = 1 g/L (Safitri et al., 

2022). 

Hasil pengukuran TSS di Waduk Sengguruh didapatkan kisaran rata-rata 

21-21,3 mg/L. Hasil pengukuran TSS pada ketiga stasiun masih terbilang ideal 

karena tidak melewati nilai toleransi TSS yaitusebesar50 mg/L. Nilai TSS yang 

diperoleh pada lokasi penelitian berdasarkan Peraturan Pemerintah No.82 Tahun 

2001 belum melampaui batas dari kriteria mutu air yang diperbolehkan yaitu 

sebesar 50 mg/L. Kondisi ini secara umum menjelaskan kondisi jika dilihat dari 
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nilai TSS belum tercemar dan masih baik untuk mendukung kehidupan ekosistem 

dan biota perairan (Mustiadi et al., 2019). Pengamatan TSS sering digunakan untuk 

mengetahui kualitas air di suatu perairan, karena nilai TSS yang tinggi 

menunjukkan tingginya pencemaran dan menghambat penetrasi cahaya yang 

masuk ke dalam air (Karbafo & Mere., 2022). 

Hasil pengukuran TSS di Waduk Sengguruh didapatkan kisaran rata-rata 

pada ketiga stasiun yaitu 0,2 ppt. Hasil Pengukuran salinitas pada ketiga stasiun 

terbilang ideal karena tidak melebihi nilai toleransi salinitas air tawar yaitu 0-5 ppt. 

Nilai salinita air untuk perairan air tawar berkisaran 0-5 ppt, perairan air payau yaitu 

erkisar antara 6-25 ppt, dan untuk perairan air laut berkisar antara 30- 40 ppt 

(Su’aidah dkk., 2021). 

Salinitas merupakan faktor yang paling penting yang dapat mempengaruhi 

banyak respons fungsional organisme diantaranya metabolisme, pertumbuhan, 

migrasi, perilaku osmotik, reproduksi. Organisme perairan membutuhkan energi 

yang cukup untuk osmoregulasi untuk mmelihara keseimbangan garam internal 

mereka dalam kaitanya dengan media eksternal di mana mereka hidup. Ketika 

energi digunakan untuk osmoregulasi, maka proses pertumbuhan dapat berkurang 

(Koniyo & Lamadi., 2017). 

Hasil pengukuran parameter fisika-kimia perairan setiap stasiun berbeda- 

beda. Perbedaan dari hasil pengukuran tersebut terjadi karena adanya perbedaan 

kondisi pada setiap stasiun. Perbeaan kondisi tersebut dapat dilihat dari ada 

tidaknya tutupan pohon dan juga kegiatan dari masyarakat yang berada di sekitaran 

stasiun pengamatan. Salah satu perubahan yang disebabkan oleh kegiatan-kegiatan 

manusia yang dampaknya secara langsung dapat merusak ekosistem perairan. 
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Sebagaimana manusia yang mendapat amanah dari Allah SWT yang berarti sudah 

tugas kita untuk menjaga lungkungan. Tercantum dalam firman Allah SWT dalam 

QS. Al-A’raf/7:56 berikut: 

ا وَلَْ  رَ   فِى تفُ سِدوُ  لَحِهَا بَع دَ  ضِ الْ  هُ  اِص  طَمَعًا   فًاخَو   وَاد عُو  مَتَ  اِنَّ  وَّ نَ  قَرِي ب   اٰللِّ  رَح   م ِ

سِنِي نَ    ال مُح 

“Janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi ini setelah diatur dengan baik. 

Berdoalah kepada-nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat 

Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik” 

Tafsir al-Misbah menjelaskan bahwa larangan bertindak pengahancuran 

yang ditegaskan dalam Surah Al’Araf ayat 56 merupakan salah satubentuk isyraf. 

Alam semesta beserta diciptakan oleh Allah SWT dalam kondisi yang baik untuk 

mencukupi kebutuhan makhluk dan memerintahkan manusia untuk 

memperbaikinya. Allah mengutus para nabi untuk memperbaiki kehidupan yang 

cerai-berai, sehingga merusak setelah diperbaiki lebih buruk dari pada sebelum 

diperbaiki, dan juga merusak sesuatu yang masih dalam keadaan baik juga dilarang. 

Larangan berbuat penghancuran meliputi segala bidang. Seperti: merusak 

pergaulan, jasmani dan rohani orang lain, kehidupan dan juga sumber pencaharian 

(pertanian, perdagangan, dll), merusak lingkungan, dan yang lainnya. Allah SWT 

menciptakan bumi berdasarakan segala keunggulannya ditujukan untuk manusia 

agar dapat dimanfaatkan dengan sebaik mungkin bertujuan untuk manusia menjadi 

sejahtera (Mubarok, 2022). 

Secara umum ayat tersebut memiliki perintah untuk tidak melakukan 

kerusakan di bumi. Allah SWT menciptakan alam semesta dalam keadaan harmonis 

dan serasi sehingga dapat memenuhi kebutuhan makhluk. Allah SWT menciptakan 

alam semesta dalam keadaan baik yang kemudian Allah SWT memerintahkan 
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hamba-hambanya untuk menjaganya. Allah SWT menciptakan bumi dengan isinya 

yang sanat lengkap ditujukan kepada manusia agar dimanfaatkan dengan 

sebagaimana mestinya demi kesejahteraan manusia (Yunus dkk, 2021). 

4.4 Korelasi antara Keanekaragaman Jenis ikan dengan Kualitas Air di 

Waduk Sengguruh 

Hasil keanekaragaman jenis ikan dan nilai parameter fisika-kimia waduk 

sengguruh dapat di korelasikan. Sehingga diperoleh nilai korelasi yang disajikan 

pada table 4.4 berikut: 

Tabel 4. 4 Nilai Korelasi jumlah Jenis Ikan dengan Parameter Fisika-Kimia 

Waduk Sengguruh 
Genus pH Suhu DO BOD COD TDS TSS Salinitas 

Barbonymus 0.27 0.80 0.04 0.87 0.18 0.53 0.08 1.00 

Mystacoleucus 0.47 0.45 0.79 0.12 0.57 0.21 0.67 1.00 

Osteochilus 0.81 0.26 0.50 0.59 0.72 0.93 0.62 1.00 

Barbodes 0.95 0.12 0.64 0.45 0.86 0.79 0.76 1.00 

Oreochromis 0.41 0.67 0.09 1.00 0.31 0.67 0.21 1.00 

Trichopodus 0.93 0.00 0.76 0.33 0.98 0.67 0.88 1.00 

Pterygoplichtys 0.26 0.67 0.58 0.34 0.35 0.00 0.45 1.00 

Berdasarkan dari hasil analisis korelasi pearson antara jumlah jenis ikan 

yang ditemukan dengan hasil analisis faktor fisika-kimia perairan menggunakan 

aplikasi PAST 4.03 menunjukkan bahwa pH memiliki korelasi tertinggi dengan 

genus Barbodes. Nilai korelasi 0,95 yang tergolong korelasi dengan tingkat sangat 

tinggi. Nilai korelasi positif menunjukan bahwa saat pH tinggi maka genus 

Barbodes juga akantinggi dan begitupun sebaliknya. Genus ini memiliki hubungan 

yang tinggi terhapat parameter pH. Sehingga jika terjadi perubahan kenaikan 

ataupun penurunan pH akan berpengaruh terhadap kelimpahan dari genus 

Barbodes. Genus ini ditemukan pada stasiun I, II, dan III. 
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Berdasarkan hasil parameter suhu korelasi tertinggi dengan genus 

Barbonymus. Nilai korelasi 0,80 yang tergolong sangat tinggi. Nilai korelasi positif 

menunjukan bahwa saat suhu tinggi maka genus Barbonymus juga akan tinggi dan 

begitupun sebaliknya. Sehingga kedua saling berhubungan, jika terjadi perubahan 

maka dapat berpengaruh terhadap kelimpahan dari genus Barbonymus. Genus ini 

ditemukan pada stasiun I, II dan III dengan jumlah yang lumayan banyak. Hasil 

analisis parameter DO korelasi tertinggi dengan genus Mystacoleucus. Nilai 

korelasi 0,79 yang tergolong korelasi dengan tingkat tinggi. Nilai korelasi positif 

menunjukan bahwa saat DO tinggi maka genus Mystacoleucus juga akan tinggi dan 

begitupun sebaliknya. Genus ini ditemukan pada stasiun I, II dan III dengan jumlah 

yang lumayan banyak. 

Hasil analisis parameter BOD korelasi tertinggi dengan genus Oreochromis. 

Nilai korelasi 1,00 yang tergolong korelasi dengan tingkat sangat tinggi. Nilai 

korelasi positif menunjukan bahwa saat BOD tinggi maka genus Oreochromis juga 

akantinggi dan begitupun sebaliknya. Genus initerdapat pada stasiun III. Hasil 

analisis parameter COD korelasi tertinggi dengan genus Trichopodus.Nilai korelasi 

0,98 yang tergolong korelasi dengan tingkat sangat tinggi. Nilai korelasi positif 

menunjukan bahwa saat COD tinggi maka genus Trichopodus akan tinggi dan 

begitupun sebaliknya. Genus ini terdapat pada stasiun I. Hasil analisis parameter 

TDS korelasi tertinggi dengan genus Osteochilus. Nilai korelasi 0,93 yang 

tergolong korelasi dengan tingkat sangat tinggi. Nilai korelasi positif menunjukan 

bahwa saat TDS tinggi maka genus Osteochilus akan tinggi dan begitupun 

sebaliknya. Genus ini terdapat pada stasiun II dan III. 

Hasil analisis parameter TSS korelasi tertinggi dengan genus Trichopodus. 
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Nilai korelasi 0,88 yang tergolong korelasi dengantingkat sangat tinggi. Nilai 

korelasi positif menunjukan bahwa saat TSS tinggi maka genus Trichopodu akan 

tinggi dan begitupun sebaliknya. Genus ini terdapat pada stasiun I. Hasil analisis 

parameter salinitas korelasi tertinggi dengan genus Barbonymus, Barbodes dan 

Mistacoleucus terdapat pada semua stasiun, genus Osteochilus terdapat pada 

stasiun II dan III, genus Oreochromis terdapat pada stasiun III, genus Trichopodus 

terdapat pada stasiun I, dan genus Pterygoplicyshtys terdapat pada stasiun II. Nilai 

korelasi 1,00 yang tergolong korelasi dengan tingkat sangat tinggi. Nilai korelasi 

positif menunjukan bahwa saat salinitas tinggi maka genus Barbonymus, 

Mistacoleucus, Osteochilus, Barbodes, Oreochromis, Trichopodus, dan 

Pterygoplicyshtys akan tinggi dan begitupun sebaliknya. 

Berdasarkan hasil analisis korelasi diatas terdapat genus yang memiliki 

korelasi yang tinggi terhadap parameter kualitas air. Oleh sebab itu pengaruh yang 

diberikan dari perubahan terhadap faktor fisika-kimia akan berpengaruh terhadap 

populasi, mulai dari berkurangnya populasi ikan dan bahkan dapat terjadi hilangnya 

populasi ikan. Menurut Mustafidah & Giarto (2021), Analisis korelasi Pearson 

(correlate bivariate) digunakan untuk mengetahui hubungan antara satu variabel 

dengan variabel yang lain secara linear. Data yang digunakan berskala interval atau 

rasio. Nilai korelasi (r) adalah 0 sampai 1, semakin mendekati 1 hubungan yang 

terjadi semakin kuat. Sebaliknya, nilai semakin mendekati 0 maka hubungan yang 

terjadi semakin lemah. Sebagai manusia yang mendapat amanah dari Allah SWT 

yang berarti sudah tugas kita menjaga lingkungan. Sebagaimana firman Allah SWT 

dalam QS. Al-A’raf ayat 56 berikut: 

حِهَا وَ  لْأرَْضِ ٱوَلَا تفُْسِدوُا۟ فِى  ٰـ ا وَطَمَعًا ۚ إِنَّ رَحْمَتَ  دْعُوهُ ٱبَعْدَ إِصْلَ ِ ٱخَوْفًًۭ للَّّ  

لْمُحْسِنِينَ ٱنَ قرَِيب ًۭ م ِ    
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“Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. Berdoalah 

kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya rahmat Allah sangat 

dekat dengan orang-orang yang berbuat baik.” 

 

Secara umum ayat tersebut memiliki perintah untuk tidak melakukan 

kerusakan di bumi. Allah SWT menciptakan alam semesta dalam keadaan harmonis 

dan serasi sehingga dapat memenuhi kebutuhan makhluk. Allah SWT menciptakan 

alam semesta dalam keadaan baik yang kemudian Allah SWT memerintahkan 

hamba-hambanya untuk menjaganya. Allah SWT menciptakan bumi dengan isinya 

yang sanat lengkap ditujukan kepada manusia agar dimanfaatkan dengan 

sebagaimana mestinya demi kesejahteraan manusia (Yunus dkk, 2021). 

Ayat akhir QS Al-A’raf ayat 56 memiliki arti “Sesungguhnya rahmat Allah 

sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik.” dimana ayat tersebut dapat 

dikaitkan dengan QS. Ar-Rahman ayat 60 yang artinya “Tidak ada balasan kebaikan 

kecuali kebaikan (pula)”. Dalam tafsir Al-Maraghi dengan penjelasan “maka 

barang siapa yang melaksanakan ibadah dengan baik, maka akan memperoleh 

balasan yang baik pula.” Dalam hal ini, Allah SWT menyerukan untuk berbuat baik 

dalam segala hal dan mengharamkan segala perbuatan jahat. Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama Republik 

Indonesia (2009) dalam tafsir Al-Qur’an Tematik dalam QS. Al-A’raf ayat 56 

bahwa kerusakan di dunia diakibatkan oleh tangan-tangan manusia. Maka ketika 

kerusakan lingkungan di dunia terjadi, maka akan rusak semuanya. Oleh karena itu, 

peran agama, dalam hal ini islam dan umatnya, sangat amat dinantikan untuk 

memberikan kontribusi positif dalam pemeliharaan lingkungan. Oleh karena itu, 

kesadaran dalam, memperbaiki dan juga mengambil seperlunya (tidak berlebihan) 

agar dapat menjaga kelestarian dari ciptaan Allah SWT. Tindakan menjaga 
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kelestarian juga merupakan berbuat amal sholeh. Allah SWT berfirman dalam QS. 

An-Nahl/16:97 sebagai berikut: 

ن   صَالِحًا عَمِلَ  مَن   مِن   وَهُوَ  انُ ثٰى اوَ   ذكََر   م ِ يِيَنَّه   مُؤ    حَيٰوةً  فَلَنحُ 
زِيَنَّهُم   طَي ِبَةً  رَهُم   وَلَنَج   اجَ 

سَنِ  ا مَا بِاحَ  نَ  كَانُو    يَع مَلوُ 

“Siapa yang mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan, sedangkan 

dia seorang mukmin, sungguh, Kami pasti akan berikan kepadanya kehidupan yang 

baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik daripada apa yang 

selalu mereka kerjakan.”(QS. An-Nahl/16:97) 

Menurut Tafsir fī ẓilāl Alquran balasan amal saleh yang dilakukan dengan 

landasan keimanan adalah حيوةطيبة artinya penghidupan yang baik di dunia ini. 

Bentuknya tidak mesti penuh dengan kenikmatan dan limpahan harta benda. 

Terkadang mungkin saja dengan hal itu dan kadang pula tidak. Dalam hidup ini 

banyak kekayaan selain harta yang melimpah ruah, namun membuat hidup tenang 

dalam batas yang cukup. Yaitu selalu ittiṣāl dengan Allah, thiqah kepada-Nya dan 

merasa tenteram berada dalam pemeliharaan-Nya, penjagaan dan ridha-Nya 

(Fauziah, 2018). 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Keanekaragaman Jenis Ikan di 

Waduk Sengguruh Kecamatan Kepanjen Kabupaten Malang Jawa Timur” maka 

dapat disimpulan:  

1.  Jenis ikan yang ditemukan di waduk sengguruh adalah genus Barbonymus, 

genus Mystacoleucus, genus  Barbodes, genus  Trichopodus, genus Osteochilus, 

genus Pterygoplichtys genus Osteochilus dan genus Oreochromis. 

2. Keanekaragaman jenis ikan yang terdapat di Waduk Sengguruh berdasarkan 

perhutungan indek keanekargaman Shannon-Wienner (H’) nilai pada stasiun I 

(1.00), stasiun II (1.06), dan stasiun III (1.09), yang artinya dari ketiga stasiun 

terbilang 1<H’<3 yaitu menunjukkan keanekaragaman sedang. 

3. Kualitas air di perairan waduk sengguruh meliputi pH, suhu, DO, BOD, COD, 

TDS, TSS, dan salinitas adalah tergolong ideal karena masih termasuk nilai 

batas toleransi terhadap kehidupan biota perairan. 

4. Korelasi antara parameter fisika-kimia perairan dengan keanekaragaman jenis 

ikan di Waduk Sengguruh adalah memiliki korelasi positif dengan kriteria nilai 

koefisiensi korelasi sangat tinggi.  

5.2 Saran 

 

Saran setelah melakukan penelitian ini adalah perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut terkait waktu pengambilan ikan berdasarkan aktivitas kebiasaan ikan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

 

  

Pemasangan Pengambilan 

  

Penghitungan Hasil Tangkapan 
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Lampiran 2. Hasil Rekam Data 

Tabel 1. Rekam Data SatsiunI 

No Ordo Famili Genus 
Stasiun 1  

Total 
U1 U2 U3 

1 Cypriniformes Cyprinidae Barbonymus 21 26 16 63 

2 Cypriniformes Cyprinidae Mystacoleucus 28 18 23 69 

3 Cypriniformes Ciprinidae Osteochilus 0 0 0 0 

4 Cypriniformes Ciprinidae Barbodes 5 9 3 17 

5 Cichliformes Cichlidae Oreochromis 0 0 0 0 

6 Anabantiformes Osphronemidae Trichopodus 1 0 0 1 

7 Siluriformes Loricariidae Pterygoplichtys 0 0 0 0 

  Total     150 

 
Tabel 1. Rekam Data SatsiunII 
 

No Ordo Famili Genus 
Stasiun 2  

Total 
U1 U2 U3 

1 Cypriniformes Cyprinidae Barbonymus 26 21 18 65 

2 Cypriniformes Cyprinidae Mystacoleucus 22 17 27 66 

3 Cypriniformes Ciprinidae Osteochilus 4 2 0 6 

4 Cypriniformes Ciprinidae Barbodes 7 0 2 9 

5 Cichliformes Cichlidae Oreochromis 0 0 0 0 

6 Anabantiformes Osphronemidae Trichopodus 0 0 0 0 

7 Siluriformes Loricariidae Pterygoplichtys 0 1 0 1 

  Total     147 

 

Tabel 1. Rekam Data SatsiunIII 
 

No Ordo Famili Genus 
Stasiun 3  

Total 
U1 U2 U3 

1 Cypriniformes Cyprinidae Barbonymus 22 19 15 56 

2 Cypriniformes Cyprinidae Mystacoleucus 17 28 23 68 

3 Cypriniformes Ciprinidae Osteochilus 0 3 7 10 

4 Cypriniformes Ciprinidae Barbodes 0 5 2 7 

5 Cichliformes Cichlidae Oreochromis 0 0 1 1 

6 Anabantiformes Osphronemidae Trichopodus 0 0 0 0 

7 Siluriformes Loricariidae Pterygoplichtys 0 0 0 0 

  Total     142 

 

 

Lampiran 3. Perhitungan Indeks Keanekaragaman Shannon-Wienner 
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Menggunakan Microsoft Exel 

Tabel 1. Stasiun I 
 

NO Genus Jumlah Pi lnPi PilnPi 

1 Barbonymus 63 0.420000000 -0.8675006 -0.3644 

2 Mystacoleucus 69 0.460000000 -0.7765288 -0.3572 

3 Osteochilus 0 0.000000000 0 0 

4 Barbodes 17 0.113333333 -2.177422 -0.2468 

5 Oreochromis 0 0.000000000 0 0 

6 Trichopodus 1 0.006666667 -5.0106353 -0.0334 

7 Pterygoplichtys 0 0.000000000 0 0 

Total 150  1.00 

 

Tabel 1. Stasiun II 
 

NO Genus Jumlah Pi lnPi PilnPi 

1 Barbonymus 65 0.44217687 -0.8160453 -0.3608 

2 Mystacoleucus 66 0.44897959 -0.8007778 -0.3595 

3 Osteochilus 6 0.04081633 -3.1986731 -0.1306 

4 Barbodes 9 0.06122449 -2.793208 -0.171 

5 Oreochromis 0 0 0 0 

6 Trichopodus 0 0 0 0 

7 Pterygoplichtys 1 0.00680272 -4.9904326 -0.0339 

Total 147  1.06 

 

Tabel 1. Stasiun III 
 

NO Genus Jumlah Pi lnPi PilnPi 

1 Barbonymus 56 0.3943662 -0.9304754 -0.3669 

2 Mystacoleucus 68 0.47887324 -0.7363194 -0.3526 

3 Osteochilus 10 0.07042254 -2.653242 -0.1868 

4 Barbodes 7 0.04929577 -3.0099169 -0.1484 

5 Oreochromis 1 0.00704225 -4.9558271 -0.0349 

6 Trichopodus 0 0 0 0 

7 Pterygoplichtys 0 0 0 0 

Total 142  1.09 
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Lampiran 4. Hasil Uji LaboratoriumKualitas Air 
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Tabel 1. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air Stasiun I 
 

No Parameter 
 Stasiun 1  

Total 
U1 U2 U3 

1 pH 8 7 7.5 7.5 

2 Suhu (0C) 24.3 23.9 23 23.7 

3 DO 4.8 4.1 5.4 4.8 

4 BOD 9.84 7.21 9.58 8.88 

5 COD 30.02 26.83 29.1 28.7 

6 TDS 195 201 204 200 

7 TSS 23.2 19.8 20.5 21.2 

8 Salinitas 0.2 0.2 0.2 0.2 

 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air Stasiun II 
 

No Parameter 
  

 
 Stasiun 2   

Total 
U1 U2 U3 

1 pH 7.5 7.3 6.8 7.2 

2 Suhu 23.9 23 24 23.6 

3 DO 4.5 5.1 4.2 4.6 

4 BOD 7.29 7.58 8.01 7.63 

5 COD 27.99 29.1 26.7 27.9 

6 TDS 200 206 201 202 

7 TSS 23.4 18.6 21.8 21.3 

8 Salinitas 0.2 0.2 0.2 0.2 

 

Tabel 3. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air Stasiun III 
 

No Parameter 
  

 
 Stasiun 3   

Total 
U1 U2 U3 

1 pH 7.7 7.9 7.5 7.7 

2 Suhu 23 23.8 23.9 23.6 

3 DO 5.3 7.4 4.9 5.9 

4 BOD 9.55 6.9 8.3 8.3 

5 COD 30.6 28.6 29.6 29.6 

6 TDS 203 200 198 200 

7 TSS 20 23.2 19.9 21.0 

8 Salinitas 0.2 0.2 0.2 0.2 
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Lampiran 5. Kartu Konsultasi 

 

  



69 
 

 

Lampiran 6. Form Plagiasi 

 

 


